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ABSTRAK

Nama : Rizky Al Barkah Nasution

NIM : 1920200033

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan/Tadris Matematika

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Open

Ended Problem Pada Materi Peluang Di Kelas VIII SMP
Negeri 2 Panyabungan

Penelitian ini di latar belakangi oleh minimnya bahan ajar untuk menunjang proses
pembelajaran dan dibutuhkan bahan ajar yang cenderung sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Sebagian besar kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga peserta
didik kurang mampu dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik yang berbasis Open Ended
Problem berdasarkan kevalidan, kepraktisandan keefektivan pada materi peluang. Lembar
Kerja Peserta Didik ini disusun dengan menggunakan metode penelitian pengembangan
(Research & Development) model 4D. Pengambilan data penelitian dilakukan di SMP
Negeri 2 Panyabungan terhadap peserta didik kelas VI1II-1. Tahap awal penelitian yaitu
define untuk mendefinisikan kebutuhan penelitian. Tahap design merupakan perancangan
perangkat pembelajaran berupa RPP, Lembar Kerja Peserta Didik serta instrumen
pengumpulan data berupa lembar validasi, lembar respon peserta didik dan guru, serta tes
hasil belajar peserta didik. Tahap develop, pada tahap ini produk awal perangkat
pembelajaran divalidasi oleh validator ahli untuk memperoleh kelayakan produk yang telah
dirancang berdasarkan hasil validasi dan saran serta masukan validator. Setelah divalidasi
dan direvisi kemudian produk diujicobakan pada peserta didik. Hasil ujicoba kemudian
dianalisis guna mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik dari sudut pandang
peserta didik dan guru. Hasil penelitian sebagai berikut : 1) Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Open Ended Problem pada materi peluang di kelas VIII SMP Negei 2
Panyabungan telah memenuhi kriteria sebagai bahan ajar yang valid atau layak digunakan
dengan hasil validasi ahli materi sebesar 74% dan ahli media sebesar 70% sehingga
persentase hasil keseluruhan sebesar 72% dengan kategori valid. 2) Penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis Open Ended Problem pada materi peluang di kelas VIII SMP
Negeri 2 Panyabungan telah terbukti praktis, menarik, mempermudah proses belajar
mengajar, dan memberikan manfaat baik bagi siswa maupun guru dengan hasil respon
peserta didik sebesar 75.6% dan respon guru sebesar 76,9% sehingga persentase
keseluruhan sebesar 76,2% dengan kategori praktis. 3) Pembelajaran menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Open Ended Problem pada materi peluang di kelas
VIl SMP Negeri 2 Panyabungan terbukti cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dengan hasil N-Gain Score sebesar 0,60 atau 60% dengan kategori cukup efektiv.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Open Ended Problem, Peluang



ABSTRACT

Name : Rizky Al Barkah Nasution
Reg. Number 1 1920200033
Thesis Title . Development of Open Ended Problem-Based Student

Worksheets on Opportunity Materials in Class VIII SMP
Negeri 2 Panyabungan

This research is in the background of the lack of teaching materials to support the learning
process and the need for teaching materials that tend to be in accordance with the needs of
students. Most of the learning activities are still teacher-centered so that students are less
able to develop critical thinking skills. This research aims to produce an Open Ended
Problem-based Student Worksheet based on validity, practicality and effectiveness in
opportunity materials. This Student Worksheet is prepared using the 4D model research
and development method. The research data collection was carried out at SMP Negeri 2
Panyabungan for students in class VIII-1. The initial stage of the research is to define the
research needs. The design stage is the design of learning tools in the form of lesson plans,
student worksheets and data collection instruments in the form of validation sheets, student
and teacher response sheets, and student learning outcome tests. In the development stage,
at this stage the initial product of the learning tool is validated by an expert validator to
obtain the feasibility of the product that has been designed based on the results of
validation and the validator's suggestions and input. After being validated and revised, the
product is tested on students. The results of the trial are then analyzed to determine the
feasibility of the Student Worksheet from the perspective of students and teachers. The
results of the research are as follows: 1) The Open Ended Problem-based Student
Worksheet on opportunity materials in grade VIII of SMP Negei 2 Panyabungan has met
the criteria as a valid or suitable teaching material with the validation results of 74% of
material experts and 70% of media experts so that the overall result percentage is 72% with
valid categories. 2) Use of Open Ended Problem-based Student Worksheets In the
opportunity material in grade VIII of SMP Negeri 2 Panyabungan has been proven to be
practical, interesting, simplify the teaching and learning process, and provide benefits for
both students and teachers with the results of student responses of 75.6% and teacher
responses of 76.9% so that the overall percentage is 76.2% with the practical category. 3)
Learning using Open Ended Problem-based Student Worksheets on opportunity materials
in grade VIII of SMP Negeri 2 Panyabungan has proven to be quite effective in improving
student learning outcomes with an N-Gain Score of 0.60 or 60% with a fairly effective
category.

Keywords: Student Worksheets, Open Ended Problems, Opportunities



W\ua.’d.a

O 509 gl Z\SJJ\ ‘;})3 (,.w‘ﬂ‘
YAY Yoo YY: W‘VSJ
83 bl o & gailt COISEL) o o Lo ghadk fos GBlygl yghas: Coudl Olgs

W (il (3 Ol el Y Spms BglWl Bl A, ull e el (il 3 o)

Gy 0555 0 ) Jf Bperls slge ) By ad) s o) dadad) UL iy ggbie ol s
2sks e 58 BT Ol 058 et el e 5 el 2kl e JIp Y O ol e
) s Bmgnie S e Sl Ol s Bl ) 1] el s Bud il 1S ol
ol skl plaszal oda L) Jas By mnd &L o) 3L & Aladlly edll 3badly 2SLa
Jl et Caall OB Y slieYl O nlib depts 3 UL F sl ol 3l sl
5re| oS (3 peeadl W s o o) Olrli) Lisd Auhll g WV s ) s é Jel
Sl il Syl S8 3 ULl e Slpoly OOl Jos Sligly ool Bedas Lo S5 2 (ladl
s o sl 3 Al odn (3 pslatl Al OO (e s sy Cradally SRl Bl
G @l e By aoead & M @l g e Jsaml) s g3 15 or ol Sled Y1 el
& f OB e olasl an camar g gl B e sl day L 38R e DS Ally -8
(V r ok LS or 2yl s cpadally OO b5 gy e LI e 25 (Sar dond ) I
dyll) e el Caall (3 oVl Y1 35l Jg> dmgrall NSl e auslall OVl s 11 bgnl
U3 o Bl e gimd) S e plsn ) slin ol 3L Aredad 31T ekl OELIL Y Rslasy)
i e VY ) Y gl ) 055 Gt Y R Bilegl sy TV E A Ml
el 3 VlaY i3k S amgaill oISad) e 2uild) oMl fus Bl pliseaad T (Y L3kl
JSI 0155 g ladly gyl s Sy plassB ptng los f OE0LL ¥ &alas Yl di, il e ol
O5SS Gt TV TR Ay ekl Sblozaly 7V 0, iy OO Blnrd w5 e Cpalably OO e
SISl o 2t oSl fee Bl alaszal, el (¥ ke 28w LYY Byl g 4
E ed 3wl O aLb el ¥ sl eyl e el Gl (3 oVl Bsle (3 dmgril)
Lot J) Al a5 e a1 ol a N,

oA i Slie (oMbl s Bll ra il LS



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayahnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Open Ended
Problem Pada Materi Peluang Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Panyabungan” ini.
Sholawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasulullah Muhammad
SAW vyang telah menjadi uswatun hasanah bagi umat manusia, juga kepada

keluarga dan para sahabat.

Dengan mengucapkan basmalah di awal penulisan ini, peneliti berharap
seluruh proses penyusunan skripsi ini senantiasa mendapat ridho dan petunjuk dari
Allah SWT. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memenuhi syarat-
syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Mengingat keterbatasan pengetahuan yang dimiliki peneliti, penyelesaian
skripsi ini tidak dapat terwujud tanpa adanya bimbingan dan arahan dari berbagai
pihak. Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian skripsi ini, antara lain :
1. Ibu Dr. Almira Amir, M.Si. dan Ibu Lili Nur Indah Sari, M.Pd., selaku

pembimbing | dan IlI, yang dengan penuh kesabaran telah memberikan



bimbingan, arahan, serta motivasi yang sangat berharga dalam penyelesaian
skripsi ini.

. Bapak Prof. Dr. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag selaku Rektor UIN Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak Prof. Dr. Erawadi, M.Ag
selaku wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, dan Bapak
Dr. Anhar, MA selaku wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan
dan Keuangan, Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag selaku Wakil Rektor
Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.

. 1bu Dr. Lelya Hilda, M.Si selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan,
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

. 1bu Dr. Almira Amir, M.Si. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Matematika
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

. Kepala UPT Perpustakaan Bapak Yusri Fahmi, S.Ag., S.S., M.Hum. dan seluruh
pegawai perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
yang telah membantu peneliti dalam hal mengadakan buku-buku yang ada
kaitannya dengan Penelitian.

. Seluruh Dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan khususnya Dosen Program Studi S1 Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan yang telah memberikan ilmu dan
pengetahuannya kepada penulis selama dibangku perkuliahan, serta
karyawan/wati Tata Usaha Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan yang telah ikut

membantu proses kegiatan perkuliahan dikampus.



10.

11.

12.

13.

Kepala sekolah dan seluruh Bapak/lbu Guru di SMP Negeri 2 Panyabungan,
yang telah member izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian.

Ibu Nur Azizah Nasution,S.Pd selaku guru matematika di SMP Negeri 2
Panyabungan dan peserta didik kelas VIII-1 yang tidak bisa peneliti sebut satu
persatu yang telah memberikan kesempatan, membantu, dan bekerja sama dalam

pelaksanaan penelitian.

. Teristimewa kepada keluarga tercinta Ayahanda (Ahmad Hanafi Nasution) dan

Ibunda (Nuraini Siregar) yang tak pernah lelah mendidik, memberikan nasihat ,
dan memanjatkan doa. Berkat perjuangan dan pengorbanan mereka, peneliti
dapat menyelesaikan pendidikan sampai ke perguruan tinggi.

Saudara peneliti (Fadhil Assura Nasution, Saifullah Habibi Nasution dan Rafiq
Hariry Nasution).

Yuni Santri Nasution yang sudah menjadi penyemangat, pendengar keluh kesah
dan memberikan segala dukungannya dalam berbagai bentuk selama penulisan
skripsi ini berlangsung. Terimakasih telah menjadi bagian perjalanan peneliti
hingga saat ini.

Sahabat seperjuangan dan teman berbagi cerita, canda dan tawa, maupun suka
dan duka, dari asrama hingga kos (Henri Saputra Siregar, Muhammad Ishak
Pulungan, Mar’i Taufiq dan Khoirul Thsan).

Zulhamdi dan teman-teman seperjuangan TMM-1 angkatan 2019 lainnya yang
tidak dapat peneliti tuliskan satu persatu, beserta keluarga temporer saudara/i
KKL Desa Perkebunan Normark Kecamatan Kota Pinang Kabupaten Labuhan

Batu Selatan dan teman-teman PLP SMA Negeri 2 Siabu.

Vi



14. Dan teruntuk teman tongkrongan peneliti (Akmal,Paris,Ridwan dan Pian).
Terima kasih sudah selalu mengingatkan peneliti untuk istirahat sejenak dan

menikmati hidup.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Namun,
peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan kontribusi kecil dalam pendidikan.
Segala kekurangan dalam penulisan ini menjadi tanggung jawab peneliti

sepenuhnya. Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi segala upaya kita.

Padangsidimpuan, Mei 2024
Peneliti,

Rizky Al Barkah Nasution
NIM 19 202 00033

Vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
BERITA ACARA UJIAN MUNAQOSYAH

HALAMAN PENGESAHAN DEKAN

ABSTRAK ..ottt ettt e nre s [
KATA PENGANTAR ...ttt iv
DAFTAR TSI oottt bbb viii
DAFTAR TABEL ..o X
DAFTAR GAMBAR ... .ottt Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xii
BAB | PENDAHULUAN .....occoiiiiiiceeit e 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccccoovoiiiiii i, 1
B. Identifikasi Masalah ............cccocooiiiiiiiiii e 9

C. RUMUSAN MaSalah .........cccooiiiiiiie s 9
D. Tujuan Penelitian ........ccccooiiiiiiiieie e 10
E. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan ............ccccocoviiiiiiniiicnenen, 11
F. Batasan IStiHahn ... 11
G. Manfaat PENEIITIAN ........cccoiiiiiiiieieee s 12
BAB Il LANDASAN TEORI ...ocviiiice e 14
N G ] =T =T SRS PR 14
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ......ccooeviviiiiiiiiccieccec e, 14
2. Open Ended Problem ..o 23
TR 1 1] SRS 27
B. Penelitian Terdahulu ..........cccoviiiiiieie s 28
C. Kerangka Berpikir .........cccccviiiiiieiiieiie e 33
BAB 11l METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ........cc..... 34
A. Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccccveoeiiieieie e, 34

B. JeniS PENelitian .........ccooiiiiiiiie e 34
C. Metode PENElItian ..........ccoveieiiieiese e 34
D. Prosedur PENgemMDANgaN ........ccccveveerieeiieieseese e 36
1. Tahap Define (Pendefinisian) .........ccccoovirininiiiene e 38
2. Tahap Design (Perancangan) .........ccccceorerereeieeienenesiesiesese e 40
3. Tahap Develop (Pengembangan) .........ccoceveerienieneniieseeseeee s 42

viii



4. Tahap Disseminate (Penyebaran) ..........cccoovveieieneneneniseneseens 44

E. Subjek PENEIILIAN .....ccoiviiiiiiiiiicec e 44
F. InStrumen Penelitian ..........ccoovviiiiiiiieiseseee s 45
1. Instrumen Validasi AN ..o 45

2. Instrumen Uji Coba Produk ...........cccccveieieiienieie e 46

3. Instrumen Hasil Belajar ... 46

G. Teknik Pengumpulan Data .........ccccoeiieienenieiieeee e 47
Lo ANGKEL . 47

2. TeS Hasil BEIAJar ........cccevveieiiiiiee e 47

H. Teknik AnalisisS DAt ..........cccccveriviiieiieie e ie e 52
1. Analisis ValiditasS LKPD ........cccccceiieviiiieseee e 52

2. Analisis Praktikalitas LKPD .........ccccooiiiiiiiiiniiec e 54

3. Analisis Efektivitas LKPD ........cccccooiiiiiiiiiiiece e 55
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN .......c.ccccevvvenne 57
A. Penyajian Data Penelitian ...........cccceovieiiiiiie i 57
1. Define (PendefinisSian) .........ccccocveiiiicie i 57

2. Design (PEranCcangan) ........cc.coveeeeiueiicieeieseesie e e sre e e e 62

B. Uji Coba Pengembangan ... 76
1. Develop (Pengembangan) .........cccoceriieieninineniseeeee e 76

2. Disseminate (Penyebaran) .........ccccooveviiiiiiie e 9

C. PembDanasan .........cccoviiiiiiiiis e 94
D. Keterbatasan PENEIITIaN ..........ccccoviiiiininieni e 96
BAB YV PENUTUP ..ottt 98
AL KESIMPUIAN L. 98
B. SAIAN ..o s 99

DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian ...........c.ccoocoiiiiiiieicnieiene, 31
Tabel 3.1 Indikator Tes Hasil Belajar ..........ccccccvevieiiiiieiii e 48
Tabel 3.2 Tingkat Reliabilitas ...........ccooeeeiieiiiccee e 50
Tabel 3.3 Klasifikasi Uji Daya Pembeda ...........ccccooiiiiiiiiii 51
Tabel 3.4 Penilaian Kevalidan dari Tim Ahli ... 54
Tabel 3.5 Penilaian Tanggapan Guru dan Peserta DidiK ...........cccccccveviiiieennn. 55
Tabel 3.6 Kriteria EfEKLIVITAS ........ccccviiiiiiiiiiiisceee e 56
Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar ..........ccccceeevvereiivesiiesnennnns 60
Tabel 4.2 Uji Validitas TES .....ccviieieiiieies e 63
Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal ............ccccoeviiiiiiiiininnnns 64
Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Daya Pembeda Soal .............cccccoveviiiiniienrcecee, 64
Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi ... 77
Tabel 4.6 Masukan dan Saran Ahli Materi ..........cccooevveiinienenie e 79
Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Media .........cccoceviiiiiieiieiese e 80
Tabel 4.8 Masukan dan Saran Ahli Media ..........ccocevviiininiiiine e 81
Tabel 4.9 Hasil Analisis Validitas LKPD .........c.cccocoiiiiiiniiiee e, 82
Tabel 4.10 Revisi Desain Produk Ahli Materi .........ccooceviverieiienieene e 83
Tabel 4.11 Revisi Desain Produk Ahli Media .........cccccoviiiiiiiniie e 85
Tabel 4.12 Data Hasil Respon Peserta DidiK ..........cccccoovvevieiiiieiiiciic e, 88
Tabel 4.13 Data Hasil RESPON GUIU ......cccvviieiiieieciccieee e 89
Tabel 4.14 Hasil Analisis Praktikalitas LKPD ...........cccccovivieiiiiiniinenenieseeens 90
Tabel 4.15 Data Hasil Pretest dan POSEESL ...........cccoovvvieieiiniieiieeeee 91



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Buku Teks Matematika kelas V111 di SMP Negeri 2 Panyabungan . 6

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4D .........ccccovveiieiieeiiciicc e 37
Gambar 4.1 COVEN LKPD ......cooiiiiiiieieniesiesesee et 66
Gambar 4.2 Kata PENQANTAT ........cccoiiiiiieiiesises e 68
Gambar 4.3 DAfar IST .....ccuvoieiieece e 69
Gambar 4.4 Deskripsi, Tujuan dan Petunjuk Penggunaan LKPD .............c......... 70
Gambar 4.5 Pemetaan KonsSep DASar ..........ccccveieiieieiiieseeseeesse e siesee e 71
Gambar 4.6 Langkah-langkah ... 72
Gambar 4.7 Materi Pembelajaran ... 73
Gambar 4.8 Permasalanan ............cccooiiiiiiiiie e 74
Gambar 4.9 Latinan Soal ...........ccooiiiiiiiii e 75
Gambar 4.10 Daftar PUSTAKA ...........cccerieriiieiiiiiieee s 75

Xi



Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19
Lampiran 20
Lampiran 21
Lampiran 22
Lampiran 23
Lampiran 24
Lampiran 25
Lampiran 26
Lampiran 27
Lampiran 28
Lampiran 29
Lampiran 30
Lampiran 30
Lampiran 31
Lampiran 32
Lampiran 33
Lampiran 34

DAFTAR LAMPIRAN

- Surat Izin Penelitian

: Surat Balasan Penelitian

- Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

: Angket Validasi Ahli Materi

: Hasil Angket Validasi Ahli Materi 1

: Surat Validasi Ahli Materi 1

: Hasil Angket Validasi Ahli Materi 2

: Surat Validasi Ahli Materi 2

. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

: Angket Validasi Ahli Media

: Hasil Angket Validasi Ahli Media 1

: Surat Validasi Ahli Media 1

: Hasil Angket Validasi Ahli Media 2

- Surat Validasi Ahli Media 2

: Rancangan Proses Pembelajaran (RPP)

: Kisi-kisi Angket Respon Guru

: Angket Respon Guru

: Hasil Angket Respon Guru

- Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

: Angket Respon Peserta Didik

: Hasil Angket Respon Peserta Didik

. Daftar Hasil Respon Peserta Didik

: Time Schedule Penelitian

: Soal Tes Hasil Belajar

: Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar

: Rekapitulasi Nilai Uji Tes Hasil Belajar

- Uji Validitas dan Realibitas Instrumen Soal
: Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Soal
: Daya Pembeda Instrumen Soal

: Daftar Nilai Tes Hasil Belajar (Pre Test)

: Jawaban Salah Satu Peserta Didik

: Data Hasil Tes Belajar Peserta Didik (Post Test)
: Pengisian LKPD

: Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Open Ended Problem
: Dokumentasi

xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Melalui
pendidikan manusia bisa mengendalikan dirinya sehingga akan mampu
mengembangkan potensi dirinya dengan cara pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, keterampilan, serta kekuatan spiritual keagamaan.t
Horne menyatakan bahwa pendidikan merupakan proses yang terus menerus
(abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah
berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan,
seperti intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari manusia. Pendidikan
menurut John Dewey merupakan proses pembentukan kecakapan
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama
manusia.> Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha
mengembangkan kemampuan atau kesanggupan suatu individu untuk

mengenali dirinya sendiri melalu pendidikan.
Membahas mengenai pendidikan tentu tidak terlepas dari tujuan
diadakannya pendidikan. untuk mencapai tujuan pendidikan dalam upaya
memajukan bangsa, terjadi suatu proses pendidikan atau proses belajar yang

akan memberikan pengertian, pandangan, dan penyesuaian bagi seseorang

! et al Suhendi Syam, Pengantar llmu Pendidikan, 1st ed. (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2021)., him. 1.

2 Halim Purnomo, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Lembaga LP3M Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 2019)., him. 34.



masyarakat, maupun negara, sebagai penyebab perkembangannya.® Tujuan
Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.* Mencerdaskan kehidupan bangsa serta
mengembangkan masyarakat Indonesia merupakan tujuan dari pendidikan.
Dengan kata lain setiap masyarakat Indonesia memiliki tanggung jawab serta
hak untuk memperoleh pendidikan yang layak.

Hasratuddin dalam Safitri dan Muhammad menyatakan bahwa matematika
merupakan sasaran atau cara untuk menemukan jawaban atas permasalahan
yang dihadapi manusia; cara menggunakan informasi, menggunakan
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang
berhitung, dan yang terpenting berpikir dalam diri manusia diri mereka
sendiri untuk melihat dan menggunakan hubungan.® selain itu matematika
merupakan ilmu yang objek kajiannya adalah konsep-konsep yang bersifat
abstrak, kemudian ditampilkan dalam bentuk angka-angka dan simbol-simbol

untuk memaknai sebuah ide matematis berdasarkan fakta dan kebenaran

8 Muhammad Anwar, Filsafat Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015)., him. 20.

4 Rahmat Hidayat and Abdillah, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori Dan Aplikasinya,
(Medan: Rahmat Hidayat and Abdillah, I[lmu Pendidikan “Konsep, Teori Dan Aplikasinya,” ed.
Candra Wijaya and Amiruddin, 1st ed. (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan
Indonesia (LPPPI), 2019).

5 Adek Safitri and Rohana Binti Muhammad, “Development of Android-Based
Mathematics Learning Media at SMP Negeri 4 Padangsidimpuan” 11, no. 02 (2023), him. 149.



logika dalam semesta pembicaraan atau konteks.® Menurut Sari yang dikutip
dari jurnal Muhammad Haikal Abror matematika adalah ilmu yang selalu
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, hal tersebut karena setiap
kegiatan, cara berpikir dan aktivitas manusia akan selalu mengembangkan
ilmu matematika itu sendiri.” Dari beberapa pengertian tentang matematika,
diperoleh bahwa matematika adalah ilmu absolut atau ilmu pasti yang akan
selalu berhubungan dengan kehidupan, cara berpikir dan aktivitas manusia
serta akan selalu berkembang bersamaan dengan aktivitas-aktivitas tersebut.
Berdasarkan Depdiknas yang dikutip dalam jurnal Sesar Guntur Jabali
dkk salah satu tujuan mata pelajaran matematika untuk semua jenjang
pendidikan dasar dan menengah adalah agar peserta didik mampu memahami
konsep  matematika, menjelaskan  keterkaitan  antarkonsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.® Menurut Wardhani yang dikutip dalam
jurnal Lilis Haniyyah dkk pada Standar Isi (SI) mata pelajaran matematika
untuk semua jenjang pendidikan di sekolah dasar dan menengah
menyebutkan bahwa tujuan mata pelajaran matematika adalah agar peserta

didik mampu: (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan

6 Fahrurrozi and Syukurul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika (Lombok Timur:
Universitas Hamzanwadi Press, 2017)., him. 3.

" Muhammad Haikal Abror, “Muhammad Haikal Abror, “Self-Regulated Learning
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2022)., him.
33-42.

8 Sesar Guntur Jabali, Supriyono, and Puji Nugraheni, “Pengembangan Media Game
Visual Novel Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Pada Materi
Aljabar,” Alifmatika: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika 2, no. 2 (2020).



penalaran, (3) memecahkan masalah, (4) mengkomunikasikan gagasan, dan
(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 2
Panyabungan dan wawancara terhadap salah satu guru matematika kelas V111
di sekolah tersebut, ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran
matematika di kelas. Permasalahan tersebut antara lain (1) hasil belajar
sebagian besar peserta didik pada materi peluang masih tergolong rendah. Hal
ini dibuktikan dari hasil ujian siswa pada materi peluang hanya terdapat 19
dari 40 atau 47% peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKM, (2)
Bahan ajar yang digunakan di sekolah masih terbatas pada buku teks
matematika yang disediakan oleh sekolah, (3) Menurut guru matematika
kelas VIII peserta didik kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran
karena kurang minat menggunakan buku dan hanya mendengar penjelasan
yang diberikan guru saja, (4) siswa belum terbiasa mengerjakan berbagai
jenis soal yang berkaitan dengan materi peluang sehingga kemampuan
menyelesaikan soal masih tergolong rendah.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu peserta
didik diperoleh beberapa informasi bahwa menurutnya pelajaran Matematika
merupakan pelajaran yang tidak menarik, sulit, dan masih terpaku kepada
buku pembelajaran yang sangat sulit untuk mereka pahami apalagi untuk

mengaitkan dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Konsep yang

° Isna Rafianti, Khairida Iskandar, and Lilis Haniyyah, “Pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Disposisi Matematis
Siswa,” Journal of Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 4, no. 1
(2020).



dipelajari masih bersifat abstrak. guru juga hanya menggunakan media papan
tulis dalam mengajar sehingga peserta didik merasa jenuh saat pembelajaran
berlangsung.’® Rahma Dina Surbakti, salah satu peserta didik di SMP Negeri
2 Panyabungan mengatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan ia
kesulitan memahami buku teks matematika yang digunakan pada
pembelajaran di kelas karena contoh soal dan pembahasan yang ada pada
buku tersebut masih sangat minim.*!

Selain itu, setelah melakukan pengamatan mengamati bahan ajar
matematika yang digunakan di SMP Negeri 2 Panyabungan, ditemukan
informasi bahwa contoh soal yang ada pada buku tersebur jumlahnya sedikit.
Selain itu, terdapat beberapa pemaparan materi peluang yang dituliskan
terkesan kaku srhingga berpotensi sulit untuk dipahami. Salah satu
pemaparan pada buku teks matematika yang terkesan kaku dan sulit dipahami

dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini :

10 Wawancara dengan Ahmad Zidan, tanggal 5 September 2023 di SMP Negeri 2
panyabungan.

1 Wawancara dengan Rahma Dina Surbakti, tanggal 25 November 2023 di SMP Negeri 2
panyabungan.



Gambar 1.1 Buku Teks Matematika kelas V111 di SMP Negeri 2
Panyabungan

Eeke : Tidak Aku tidak sepakat. Nikma yang berpeluans lebih besar Db it
baik, rajin, dan didukume banyak zora.

Drari dialog dalam Pertandirngan Sepak Bola dan Pemilifian Calon Kedna Osis
tersebut, kita menemuksn kalimat yang mengandume kata “pehiang’™. Dalam
kedus dialog di atas, kama “peluang™ dignnakan wniuk memperkiraksn swain
kejadian skan rerjadi aman tndak rerjadi. Drari kedua dialog tersebur, meski apa
yvang dibicaraksm antara Made dengan Boaz, sema Udin dengan Keke masing-
masing adalah hal yang ssma, tetapl mereka punya pendapat berbeda tentang
Sedangkan Udin denzan Eeke =zaling berlawanan dalam membicarakam
peluanyg erpilibnya Fikoe dan Mikma nonmk menjadi ketua OS5I5.

Tidsk ada kesepakstan dalam menentuksn ndilai pelusng dalsm dialog di
atas. Hal tersebut ksrena mereks tidak mempunysi scnsn yang sama dalam
menenmksn milsi pelnang Milai pelosng yanzg dinmgkapkan dalsm dislog
tersebut adalab milai peluang subjelatif (zudiecrve probaliiin). Oleh karena
ima, map orans mungkin ssma, monekin juga berbeda

Pada bab indi kita juga akan membshas tentang “peliang’. Dialam hal istilah,
METNANE SAma-sama peluang, wefapl pelumng yang dimaksad berbeda makns
denzan dialog ersebot. Dalam bahasan ind, kalisn akan mempelajan tentang
peluang teoretils (Fheoreical probabilin) snam eksperimen. Peluang rearenk
dikenal juga denzam istilah pelnang ldasilc (classical probabilind, dalam
beberapa bahasan juga disebut pelusngz saja Jika terdapat susiu scal yang
hemya menyebntkan “pelnsng", maka peluang yvang dimaksnd tersabut adalah
peluang teoretik. Peliang teoretk adalab rasio dan hasil yanz dimskswd
denzan semma hasil yvang munskin pada snam eksperimen mmgegal Dalam
snatu eksperimen, himypuansn sepma hasil (eufcerme) yane munskin dissbuar
ruang sampel (bizsanya disimbolksn dengan 5). Selanjuinya setiasp hasil
{outcome) tangeal vang mungkin pada mang zampel dissbur titik sampel
Eejadian adzlsh bagian dan mang ssmpel 5. Suam kejadian 4 dapat terjads
jika memuar dnk sampel pads mang sampel 5 MMisslkan nld) menyatakan
bamyak ritik sampel kejadian 4 dan m(5) adalsh semona trik sampel pada msng
sampel 5. Peluang eoretik kejadian 4, vaitn P4) diromonskan:

_mid)
Pidy= a5}
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Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya solusi untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang ada. Dalam hal ini perlu dikembangkan
lembar kerja peserta didik berbasis Open Ended Problem pada materi Peluang
untuk kelas VI untuk memecahkan persoalan yang dihadapi peserta didik.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sarana atau

bahan ajar yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar untuk membantu



dan mempermudah terjadinya interaksi yang aktif dan efektif antara peserta
dengan sumber belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka.?.
Menurut Trianto yang dikutip dalam jurnal Jhon Hendri LKPD dapat berupa
panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen
atau demonstrasi.®®* Menurut Lubis bahan ajar dapat menciptakan proses
pembelajaran yang dibangun guru untuk berkembang secara kreatif berpikir
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, dan dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadapnya materi pelajaran.* Dapat
disimpulkan bahwa LKPD merupakan alat atau media penunjang kegiatan
pembelajaran untuk mempermudah terjadinya interaksi yang aktif antar
peserta didik dengan sumber belajar sehingga meningkatkan hasil belajar
sehingga pengembangan LKPD perlu dilakukan.

Pada penelitian ini model yang dapat diterapkan untuk pengembangan
LKPD adalah model pembelajaran Open Ended Problem. Model Open Ended
Problem menyajikan masalah yang memiliki metode atau penyelesaian yang
besar lebih dari satu sehingga peserta didik dimungkinkan untuk memperoleh

pengetahuan/pengalaman menemukan, mengenali dan memecahkan masalah

12 Cholifah Tur Rosidah et al, “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pembelajaran
Tematik Berbasis TIK: PPM Bagi Guru SD Hang Tuah X Sedati,” Cholifah Tur Rosidah et al.,
“Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pembelajaran Tematik Berbasis TIK: PPM Bagi Guru SD
Hang Tuah X Sedati,” Barnas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 3 (2021).

13 Jhon Hendri, “Peningkatan Keterampilan Guru Membuat LKPD Melalui Workshop Di
SDN 026 Tanjung Selor,” Jurnal Hukum, Pendidikan & Sosial Keagamaan 2, no. 2 (2023)., him.
109-124.

14 Eva Monika Safitri Lubis, “Development of E-LKPD Based on Constructivism
Assisted by Live Worksheets to Improve Mathematical Ability” 11, no. 02 (2023), hlm. 234.



dengan beberapa cara, sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta
didik.’® Sehingga diharapan LKPD berbasis Open Ended Problem mampu
mengembangkan pemahaman konsep matematika peserta didik.’® Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Open Ended Problem
mungkin dapat menjadi solusi dari masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran matematika di SMPN 2 Panyabungan.

Selain itu, model Open Ended Problem dipilih sebab langkah-langkah
Open Ended Problem cocok dalam mengatasi permasalahan yang terdapat di
sekolah, seperti telah disampaikan sebelumnya bahwa pendekatan sekolah
selama ini masih kurang insentif membangun kemampuan memecahkan
masalah terbuka, Masih belum menjadi pilihan terbesar dalam membangun
kemampuan matematika, dan masih belum ada kesempatan untuk mengatasi
masalah matematika dengan berbagai solusi dan jawaban yang beragam
kepada peserta didik karena pembelajaran di kelas hanya berlangsung dengan
metode ceramah sehingga pengerjaan soal-soal matematika terbatas
menggunakan langkah-langkah yang diajarkan guru. Maka dapat disimpulkan
bahwa masalah tersebut mungkin dapat diatasi dengan open ended problem.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

sebuah penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Open

15 Arini Ulfah Hidayati, “Melatih Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam
Pembelajaran Matematika Pada Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Terampil Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar, 4, no. 2 ( 2017), him. 151.

6 Visca Nur Rizky and Hanim Faizah, “Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas XI MA Darul Ulum Waru,” Buana Matematika: Jurnal limiah
Matematika Dan Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2020)., him. 147-156.



Ended Problem pada Materi Peluang Di Kelas VIII SMP Negeri 2
Panyabungan”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi
masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut:

1. Tes hasil belajar sebagian besar peserta didik pada materi peluang masih
tergolong rendah.

2. Bahan ajar yang digunakan di sekolah masih terbatas pada buku teks
matematika yang disediakan oleh sekolah,

3. Peserta didik kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kurang minat menggunakan buku dan hanya mendengar penjelasan yang
diberikan guru saja.

4. Sebagian besar peserta didik di SMP Negeri 2 Panyabungan kesulitan
memahami buku teks matematika yang digunakan pada pembelajaran di
kelas.

5. Terdapat beberapa kekurangan pada bahan ajar yang digunakan di SMP
Negeri 2 Panyabungan. Contoh soal yang ada pada buku tersebut
jumlahnya sedikit. Selain itu, terdapat beberapa pemaparan materi
peluang yang dituliskan terkesan kaku srhingga berpotensi sulit untuk
dpahami.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian pengembangan ini adalah:



1.

10

Bagaimana tingkat validitas pengembangan lembar kerja peserta didik
berbasis Open Ended Problem pada materi peluang di kelas VIII SMP
Negeri 2 Panyabungan?

Bagaimana tingkat praktikalitas pengembangan lembar kerja peserta didik
berbasis Open Ended Problem pada materi peluang di kelas VIII SMP
Negeri 2 Panyabungan?

Bagaimana tingkat efektivitas pengembangan lembar kerja peserta didik
berbasis Open Ended Problem pada materi peluang di kelas VIII SMP

Negeri 2 Panyabungan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui tingkat validitas pengembangan lembar kerja peserta
didik berbasis Open Ended Problem pada materi peluang di kelas VIII
SMP Negeri 2 Panyabungan.

Untuk mengetahui tingkat praktikalitas pengembangan lembar Kkerja
peserta didik berbasis Open Ended Problem pada materi peluang di kelas
VIl SMP Negeri 2 Panyabungan.

Untuk mengetahui tingkat efektivitas pengembangan lembar kerja peserta
didik berbasis Open Ended Problem pada materi peluang di kelas VIII

SMP Negeri 2 Panyabungan.
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E. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Spesifikasi pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar yaitu Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang membantu peserta didik menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep pada materi peluang yang telah
ditemukan.

2. Materi pembahasan LKPD disusun sesuai kurikulum 2013 edisi revisi
2018.

3. Format LKPD disusun berdasarkan prosedur pembuatan LKPD yang baik
dan benar dan dikembangkan dengan model pembelajaran Open Ended
Problem.

4. LKPD akan memuat komponen-komponen model pembelajaran Open
Ended Problem pada materi pembelajaran yang bisa diikuti oleh peserta
didik.

F. Batasan Istilah

1. Lembar kerja peserta didik adalah bahan cetak yang berisi tugas, materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang
harus dikerjakan oleh siswa yang mengacu pada komptensi dasar yang
harus dicapai. Keberadaan LKPD memberi pengaruh yang cukup besar
pada pada pembelajaran persyaratan misalnya : didaktik, syarat konstruksi
dan syarat teknik. Penggunaan LKPD diharapkan dapat meminimalkan
peran guru, mengaktifkan siswa, dan mempermudah siswa untuk

memahami materi yang diberikan.
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2. Model pembelajaran Open-Ended Poblem adalah suatu model
pembelajaran dengan menyajikan suatu permasalahan yang memiliki
lebih dari satu jawaban dan atau metode penyelesaian (masalah terbuka).
Tahapan pembelajaran open-ended Problem yaitu: siswa dihadapkan pada
masalah terbuka yang memiliki dari satu jawaban atau metode
penyelesaian, siswa menemukan pola untuk mengonstruksi permasalahan
sendiri, siswa menyelesaikan masalah dengan banyak cara penyelesaian
melalui kegiatan eksplorasi, siswa menyajikan hasil temuannya.

3. Materi Peluang adalah salah satu pokok bahasan matematika yang
membahas tentang probabilitas atau kemungkinan suatu peristiwa terjadi.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan memberi konstribusi untuk mengembangkan
pendidikan dan menjadi tambahan refrensi  untuk kajian-kajian
pendidikan.

b. Memberi sumbangan pemikiran berupa wacana dalam pendidikan
khususnya guru matematika dalam pembelajaran serta melahirkan
generasi yang lebih baik lagi untuk masa yang akan datang.

c. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta etos kerja guru
matematika dalam upaya peningkatan pembelajaran.

2. Secara Praktis



a.

b.

C.
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Bagi Peserta Didik

LKPD dalam setiap pembelajaran matematika dapat
memudahkan peserta didik untuk belajar matematika lebih giat
dan mengulangi kembali pembelajaran sebelumnya, sehingga
peserta didik akan terpacu untuk belajar matematika lebih baik
dan semangat lagi.
Bagi Pendidik

Pendidik dapat menggunakan LKPD berbasis Open Ended
Problem dalam pembelajaran matematika, sebagai media yang
baik untuk memudahkan dalam memahami materi pembelajaran
peluang.
Bagi Sekolah
1) Masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran.
2) Mengembangan media pembelajaran untuk mencapai

pembelajaran yang lebih aktif.

Bagi Peneliti
1) Pengetahuan serta pengalaman menulis karya ilmiah.
2) Menambah pengetahuan peneliti saat melakukan pengajaran di

kelas.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-
lembaran kertas yang dijadikan panduan oleh peserta didik untuk
mengerjakan pekerjaan tertentu yang berisi materi, ringkasan, serta
soal-soal yang dapat meningkatkan hasil belajar.l” LKPD merupakan
salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara
peserta didik desngan guru, sehingga dapat meningkatkan aktifitas
peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. Dalam lembar
kegiatan peserta didik (LKPD) peserta didik akan mendapatkan uraian
materi, tugas, dan latihan yang Dberkaitan dengan materi yang
diberikan.® LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa.'® Dari

beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan

17 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2014), him. 269.

18 Annisa Selviana, “Analisis Pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Akuntansi Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Pokok Jurnal Penyesuaian Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar” (Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 2020).

19 Andi Prastowo. Pengembangan Bahan Ajar Tematik. (Jakarta:Kencana, 2016), hlm
439.

14
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bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan lembaran-lembaran

kertas yang berisi ringkasan materi, tugas dan latihan-latihan yang

berkaitan dengan materi yang diajarkan untuk meningkatkan pemahaman

konsep peserta didik.

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD selain menjadi media pembelajaran juga memiliki

beberapa fungsi lain, sebagai berikut: 2°

1) Cara lain bagi pendidik guna mengarahkan pedagogi (pengajaran)
atau memperkenalkan suatu kegiatan eksklusif menjadi kegiatan
pembelajaran.

2) Dipergunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan
mengefisienkan waktu penyampaian topik pembelajaran.

3) Guna mengetahui seberapa jauh materi yang dikuasai oleh peserta
didik.

4) Mengoptimalkan alat bantu pedagogi (pengajaran) yang terbatas.

5) Membantu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

6) Jika LKPD disusun secara rapi, sistematis, mudah dipahami peserta
didik sehingga dapat membantu menaikkan minat peserta didik dan

menarik perhatian peserta didik.

20 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press,
2014), him. 270.



7)

8)

9)
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Meningkatkan rasa ingin tahu terhadap topik pembelajaran dan
kepercayaan diri peserta didik.

Memudahkan penyelesaian tugas individu, kelompok atau klasikal,
sebab peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai degan
kelompok belajar.

Melatih peserta didik disiplin terhadap waktu dan menggunakan

waktu seefektif mungkin.

10) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

masalah.

Berdasarkan uraian di atas, fungsi LKPD adalah Sebagai berikut:
Bahan ajar yang mempersingkat proses pengajaran  untuk
menyampaikan materi.

Mengetahui seberapa jauh materi yang dikuasai.

Membantu meningkatkan keaktifan peserta didik.

membantu menaikkan minat peserta didik dan menarik perhatian
peserta didik.

Meningkatkan rasa ingin tahu terhadap topik pembelajaran dan
kepercayaan diri peserta didik.

Mempermudah peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas.
Mengajarkan peserta didik bagaimana mengatur waktu serta disiplin
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan

permasalahan.
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c. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Dalam proses penyusunan LKPD tentunya memiliki tujuan.
Berikut ini adalah tujuan penyusunan LKPD: 2
1) Memudahkan peserta didik dalam memahami materi-materi yang
diajarkan dalam pembelajaran.

2) Memberikan tugas-tugas yang memudahkan pemahaman peserta
didik terhadap materi yang diberikan.

3) Menjadikan peserta didik lebih mandiri dalam proses pembelajaran.

4) Tugas pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik terasa
lebih ringan.

Tujuan LKPD vyaitu, LKPD itu dapat membantu peserta didik
dalam belajar yang dijadikan sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan
peran pendidik yang dapat mengaktifkan peserta didik dan dapat
memudahkan pendidik dalam menyampaikan materinya kepada peserta
didik. Dengan adanya LKPD maka pembelajaran akan menjadi lebih
mudah diajarkan dan peserta didik juga mudah memahami materi yang
akan diajarkan.??

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan tujuan LKPD

adalah sebagai berikut:

2L Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press,
2014), him. 270.

22 Armis, Pengembangan Program Pembelajaran Matematika, (Riau: FKIP Universitas Riau,
2016), him. 131.
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1) mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan
dan tugas guru terasa lebih ringan dalam memberikan serta
memaparkan materi

2) Memberikan tugas yang mempermudah pemahaman peserta didik
serta menjadikan peserta didik lebih mandiri dalam pembelajaran.

d. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD dapat memberikan manfaat baik untuk guru ataupun
peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu manfaat yang
utama adalah mempermudah guru dalam menyampaikan materi
pelajaran serta memberi kemudahan bagi peserta didik untuk memahami
materi yang disampaikan oleh guru.? Manfaat
LKPD adalah mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran,
membantu  mengembangkan konsep, melatih menemukan dan
mengembangkan ketrampilan proses, sebagai pedoman bagi pendidik dan
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika,
pendekatan matematika berperan penting untuk membantu siswa dalam
membangun pengetahuan matematikanya, menyatakan berbagai ide

secara jelas, dan meningkatkan keterampilan sosialnya.?*

23 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. (Surabaya:Kencana, 2009),
him. 220.

24 Zamrodah Yuhanin, “Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran
Matematika,” SHEs:Conference 3, no. 3 (2020).
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Menggunakan Lembar kerja Peserta Didik untuk kegiatan proses

pembelajaran semakin populer karena manfaat yang diperoleh dengan

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik adalah:

1)

2)

3)

4)

Mempermudah pendidik dalam melakukan kegiatan proses
pembelajaran.

Membantu pendidik mengarahkan peserta didik nya untuk
menemukan konsep-konsep melalui kegiatan aktivitas sendiri maupun
kelompok.

Untuk mengembangkan sikap ilmiah, keterampilan serta untuk
membangkitkan minat peserta didik terhadap alam sekitar dan
kehidupan sehari-hari.

Membantu peserta didik untuk memantau dan mengetahui
keberhasilan peserta didik dalam mencapai sasaran belajar.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan manfaat LKPD

adalah mempermudah guru dalam menjelaskan materi dan mempermudah

peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan.

e. Macam-macam Bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Ekawati yang di kutip dalam jurnal Necylia Kinanti dkk

mengkategorikan lembar kerja peserta didik menjadi 2 macam yaitu:

Lembar kerja peserta didik tak berstruktur dan Lembar kerja peserta didik

25 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press,

2014), him. 274.
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berstruktur. Lembar kerja peserta didik tak berstruktur adalah lembaran
yang berisi sarana untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan
peserta didik yang dipakai untuk menyampaikan pelajaran. Sedangkan
lembar kerja peserta didik berstruktur memuat informasi, contoh, dan
tugas-tugas.?® Sedangkan menurut Prastowo dalam Nirmayani ada lima
jenis lembar kerja peserta didik yang umum digunakan oleh peserta didik,

sebagai berikut: 2’

1) Lembar kerja peserta didik penemuan yang membantu peserta didik
menemukan suatu konsep.

2) Lembar kerja peserta didik aplikatif-integratif yang membantu peserta
didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah
ditemukan.

3) Lembar kerja peserta didik penuntun sebagai penuntun belajar.

4) Lembar kerja peserta didik penguatan.

5) Lembar kerja peserta didik praktikum.

26 Kinanti Necylia, Damris, and Nizlel Huda, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berkarakter Realistic Mathematic Education Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Kelas X SMA,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021).

27 Nirmayani, “Kegunaan Aplikasi Liveworksheet Sebagai LKPD Interaktif Bagi Guru- Guru
SD Di Masa Pembelajaran Daring Pandemi Covid 19,” Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar 3, no. 1
(2022).
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f. Unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik disusun menggunakan unsur-unsur yang di
dalamnya mengandung paling tidak sebagai berikut: 28
1) Judul.
Memberikan gambaran singkat tentang konten atau tujuan dari
lembar kerja tersebut.
2) KD yang akan dicapai.
Menyebutkan Kompetensi Dasar (KD) yang menjadi target
pencapaian dalam kegiatan atau tugas tersebut
3) Waktu penyelesaian.
Menentukan  batasan waktu yang diberikan  untuk
menyelesaikan tugas atau aktivitas.
4) Informasi singkat.
Memberikan konteks atau informasi penting terkait dengan
tugas atau aktivitas yang akan dilakukan.
5) Langkah kerja
Merinci langkah-langkah atau prosedur yang harus diikuti

peserta didik untuk menyelesaikan tugas dengan sukses.

28 Amelia Indriani, “Pengembang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Potensi
Lokal Kelas X SMA Negeri 1 Air Naningan Kabupaten Tanggamus” (Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2020).
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6) Tugas yang harus dilakukan.

Menyebutkan dengan jelas apa yang diharapkan peserta didik

lakukan atau capai sebagai bagian dari tugas tersebut.
7) Laporan yang harus dikerjakan.

Menguraikan jenis laporan atau hasil yang harus disusun

peserta didik setelah menyelesaikan tugas.
g. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berikut langkah-langkah penyusunan Lembar Kerja Peserta
Didik sebagai berikut: 2°
1) Analisis kurikulum tematik.

Analisis kurikulum tematik merupakan langkah pertama dalam
penyusunan lembar kerja peserta didik. Langkah ini dimaksudkan
untuk menentukan materi pokok dan pengalaman belajar mana yang
membutuhkan bahan ajar lembar kerja peserta didik. Pada umumnya,
dalam menentukan materi langkah analisisnya dilakukan dengan cara
melihat materi pokok dan pengalaman belajar serta pokok bahasan
yang akan diajarkan.

2) Menyusun peta kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik.
Peta ini sangat diperlukan untuk mengetahui materi mana apa

saja yang harus ditulis dalam lembar kerja peserta didik. Peta ini juga

29 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press,
2014), him. 280-283.
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bisa untuk melihat urutan materi dalam lembar kerja peserta didik.
Sekuens lembar kerja peserta didik ini dibutuhkan dalam menentukan
prioritas penulisan materi.
3) Menentukan judul Lembar Kerja Peserta Didik
Penentuan judul lembar kerja peserta didik berdasarkan tema
sentral dan pokok bahasan yang diperoleh dari hasil pemetaan
kompetensi dasar, materi pokok. Satu kompetensi dasar dapat dibuat
dalam satu judul lembar kerja peserta didik.
4) Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik
Dalam menulis lembar kerja peserta didik diperlukan langkah-
langkah yang perlu dilaksanakan sebagai berikut:
a) Menentukan kompetensi dasar.
b) Menentukan alat penilaian.
c) Menyusun materi.
d) Memerhatikan struktur lembar kerja peserta didik.
2. Open Ended Problem
a. Pengertian Model Open Ended Problem
Model Open Ended Problem adalah suatu model pembelajaran dimana
guru memberikan suatu permasalahan yang solusi atau jawaban

permasalahan tersebut dapat diperoleh dengan berbagai cara .*°

30 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2018), him. 81.
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Menurut Suhandri model Open Ended Problem dapat memberikan
pengalaman kepada siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan
matematika yang dalam penyajiannya memunculkan masalah dengan
beragam metode pengerjaan sehingga siswa lebih leluasa untuk
mengemukakan jawaban. Konsep Open Ended Problem memungkinkan
solusi atau jawaban yang tidak hanya sekedar jawaban benar atau salah
yang juga sejalan dengan diferensiasi kurikulum dan ide mengerjakan
tugas-tugas terbuka. Model Open Ended Problem menjanjikan suatu
kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan
cara yang diyakini sesuai dengan kemampuan mengelaborasikan
permasalahan. Selain itu, masalah Open Ended Problem juga
mengarahkan siswa untuk menggunakan keragaman cara atau metode
penyelesaian sehingga sampai pada suatu jawaban yang diinginkan.
Tujuannya agar berpikir melalui kegiatan kreatif, siswa dapat
berkembang secara maksimal.3!

b. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Open Ended Problem

Sa’dijah mengungkapkan langkah-langkah pembelajaran Open Ended

Problem antara lain sebagai berikut:%2

81 Aris Shohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), 110.

32 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009),

him. 63.
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2)

3)

4)
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Siswa akan diberikan masalah untuk diselesaikan. Guru juga
menjabarkan tujuan dari permasalahan tersebut. Masalah yang
diberikan sesuai dengan materi yang pernah dipelajari oleh siswa
sebelumnya. Hal ini mencakup masalah dan konteks materi.

Siswa memberikan respon terhadap masalah yang diberikan. Siswa
dapat melakukannya bersama kelompok. Hasil respon berupa hasil
kegiatan yang diberikan kemudian akan dikelompokan.

Hasil kegiatan kelompok maupun individu ini kemudian disajikan di
depan kelas sebagai kegiatan konfirmasi secara klasikal.

Sebagai catatan dari kegiatan pembelajaran di kelas, guru melakukan

refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung.

Langkah-langkah yang perlu diambil oleh guru dalam pembelajaran

dengan model Open-Ended Problem yaitu:

1)

2)

3)

4)

Menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan menekankan pada
bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi.

Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam mengkontruksi
permasalahannya sendiri.

Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai
penyelesaian dan jawaban yang beragam.

Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya.
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Kelebihan dan Kelemahan Model Open Ended Problem

1)

2)

3)

4)

5)

Adapun beberapa kelebihan dari model ini antara lain:

Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya.

Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan matematik secara komprehensif.

Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon
permasalahan dengan cara mereka sendiri.

Siswa secara intringsik termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan.

Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab permasalahan.

Kelemahan dari model ini antara lain:

1) Membuat dan menyiapkan masalah matematik yang bermakna bagi

siswa bukanlah pekerjaan mudah.

2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami oleh siswa

sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan

bagaimana merespon permasalahan yang diberikan.

3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa ragu atau mencemaskan

jawaban mereka.
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4) Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar
mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.
3. Materi peluang
Materi yang dipelajari pada penelitian ini adalah materi peluang di
kelas VIII semester genap. Adapun Kompetensi Dasar (KD) yang harus
dipenuhi pada materi ini adalah sebagai berikut:
13.1 Menentukan peluang empirik dan teoritik dari data luaran
(output) yang mungkin diperoleh berdasarkan sekelompok data nyata.
4.8 Melakukan percobaan untuk menemukan peluang empirik dari
masalah nyata serta membandingkannya dengan peluang teoritik.
Adapun indikatornya yaitu sebagai berikut:
13.1.1 Memahami peluang teoritik dari data luaran (output) yang
mungkin diperoleh dari sekelompok data.
4.8.1 Melakukan percobaan untuk mengetahui peluang empiric dari
suatu kejadian.
4.8.2 Membandingkan peluang empirik dan peluang teoritik.
a. Ruang Sampel dan Titik Sampel
Ruang sampel dari suatu percobaan adalah himpunan semua kejadian
(hasil) yang mungkin terjadi. Setiap anggota dari ruang samp,el disebut
titik sampel.>®* Pada beberapa percobaan pada kejadian majemuk, ruang

sampel dapat ditentukan dengan menggunakan diagram pohon maupun

%3 Tia Purniati, Matematika (Jakarta Pusat: Departemen Agama Republik Indonesia, 2009) him329
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tabel, dan anggota-anggota ruang sampel dapat didaftar secara mudah dan
teratur.
b. Perumusan Peluang

Peluang kejadian A dengan ruang sampel S adalah

n(A)

p(4) = m

Dengan n(A) dan n(S) menyatakan banyak anggota A dan S.
c. Kisaran Nilai Peluang
Nilai peluang dari hasil suatu percobaan terletak dari 0 sampai dengan
1, dengan O sebagai nilai terkecil dan 1 sebagai nilai terbesar.
B. Penelitian Terdahulu
Sebelum penelitian dilakukan terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
serupa diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fanny Khairul Putri Apertha dkk pada tahun
2016 yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis open-ended problem
Pada Materi Segiempat Kelas VII”. Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa
Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis open-ended problem pada materi
segiempat yang valid dan praktis. LKPD yang telah dikembangkan memiliki

efek potensial terhadap hasil belajar peserta didik sehingga LKPD dapat
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dikatakan efektif. Oleh karena itu LKPD yang telah dikembangkan ini dapat
digunakan oleh peserta didik.>*

Penelitian ini memiliki kebaruan jika dibandingkan dengan penelitian
Fanny Khairul Putri Apertha dkk. Meski sama-sama melakukan
pengembangan LKPD bebasis Open-Ended Problem, penelitian memiliki
pokok pembahasan dan model pengembangan yang bebeda, yaitu pokok
bahasan peluang dengan model pengembangan 4D.

2. Penelitian | Gede Agung Mas Purohita yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Open Ended Problem untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains”. Dari penelitian ini didapatkan
bahwa koefisien validitas gregory untuk validitas materi adalah 0,95 dengan
kualifikasi sangat valid, untuk hasil validitas media dan bahasa memperoleh
skor 96 dengan kualifikasi sangat valid, hasil uji kepraktisan menunjukkan
bahwa LKPD sangat praktis dari praktisi guru yaitu 85.50 dan hasil uji
keefektivitasan menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan proses sains
siswa tergolong dalam kategori baik sehingga LKPD ini dapat diterapkan

dalam pembelajaran.*®

% Fanny Khairul Putri Apertha, Zulkardi, and Muhamad Yusup, “Pengembangan LKPD
Berbasis Open-Ended Problem Pada Materi Segiempat Kelas VII,” Jurnal Pendidikan Matematika 12,
no. 2 (2018): 47-62.

% 1 Gusti Ayu Agung Mas Purohita, I Wayan Subagia, and Ketut Suma, “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Open Ended Problem Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains,” Wahana Matematika Dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, Dan
Pembelajarannya 17, no. 1 (2023): 37-49.
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Penelitian 1 Gede Agung Mas Purohita memiliki perbedaan dengan
penelitian yang dilakukani. Model pengembangan yang digunakan adalah
model Borg and Gall sedankan penelitian ini menggunakan model 4D .selain
itu penelitian |1 Gede Agung Mas Purohita memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan sains, sedangkan penelitian ini berfokus pada
materi peluang.

3. Penelitian Selvira pada tahun 2021 yang berjudul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Open Ended Problem terhadap Pemahaman
Konsep Matematika . Dari hasil Penelitian diperoleh informasi bahwa tingkat
kevalidan modul sangat valid dengan skor 88,4 dengan Kkriteria ‘“‘sangat
layak™. Pada aspek kepraktisan, modul tersebut dinyatakan sangat layak untuk
digunakan dalam pembelajaran matematika dengan skor rata-rata 87. Selain
itu modul dinyatakan sangat layak dengan skor rata-rata 91. Hal ini berarti
lembar Kkerja peserta didik yang dikembangkan oleh penulis dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta didik dan
pendidik SD/MI kelas 1V. %

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Nelly
Rosyidah, yaitu bahan ajar yang dikembangkan serta pokok bahasannya. Pada
penelitian Nelly Rosyidah, bahan ajar yang dikembangkan adalah modul

dengan pokok bahasan geometri.

% Nelly Rhosyida and Jailani, “Pengembangan Modul Matematika SMK Bidang Seni,
Kerajinan, Dan Pariwisata Berbasis Open-Ended Problem Sebagai Implementasi KTSP,” Jurnal Riset
Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2014): 35-47.
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa persamaan dan perbedaan

dengan penelitian sebelumnya. Adapun persamaan dan perbedaannya ialah:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 | Pengembangan LKPD Berbasis Model
Berbasis Open-Ended Open-Ended Pengembangan
Problem Pada Materi Prblem Tessmer
Segiempat Kelas VII Pengembangan Pokok bahasan
LKPD Segi Empat
Subjek
penelitian
siswa SMP
2 | Pengembangan  Lembar Berbasis Model
Kerja  Peserta  Didik Open-Ended Pengembangan
(LKPD) Berbasis Open Prblem menggunakan
Ended Problem untuk Pengembangan model Borg and
Meningkatkan LKPD Gall
Keterampilan Proses Subjek  penelitian
Sains siswa SMK
Bertujuan

meningkatkan

keteramplan Sains
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3 | Pengembangan Lembar | ¢ Model e Subjek penelitian
Kerja  Peserta  Didik Pengembangan siswa SD kelas IV
Berbasis Open Ended | 4D e Pokok  bahasan
Problem terhadap | ® Berbasis tentang  pecahan
Pemahaman Konsep Open-Ended dan bangun datar

) Prblem
Matematika.
e Pengembangan
LKPD

Pada penelitian ini terdapat beberapa kebaruan yang membedakannya dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Salah satu diantaranya adalah pengembangan
LKPD Berbasis Open Ended Problem dengan pokok bahasan Peluang pada kelas
VIII tingkat SMP. Pada penelitian terdahulu tidak ada penelitian yang bertujuan
mengembangkan LKPD pada pokok bahasan Peluang. Selain itu, meskipun
terdapat penelitian yang mengembangkan LKPD materi peluang, model yang
digunakan bukan mdel open-ended problem. Ada juga penelitian sebelumnya
yang mengunakan model pembelajaran dan pengembangan yang sama, akan
tetapi subjek penelitiannya siswa kelas IV SD. Di lain sisi, di SMP Negeri 2
Panyabungan juga belum pernah dilakukan penelitian yang bertujuan
mengembangkan LKPD pada pokok bahasan peluang. Dengan demikian,

penelitian ini relevan untuk dilakukan di Sekolah tersebut.
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C. Kerangka Berpikir
Dalam proses pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 2
Panyabungan masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi terkait
pembelajaran materi peluang. Permasalahan tersebut antara lain, bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran matematika adalah hanya menggunakan
buku teks matematika yang disediakan di perpustakaan sekolah tersebut, belum
menggunakan bahan ajar tambahan seperti LKPD yang dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Hasil belajar peserta didik kelas VIII pada materi
peluang secara rata-rata masih tergolong rendah, selain itu siswa mengalami
kesulitan ketika guru memberikan suatu masalah dan tidak bisa memecahkannya.
Di lain sisi, siswa juga mudah merasa bosan dan kesulitan memahami pemaparan
guru yang cenderung menggunakan konvensional dalam proses pembelajaran

matematika di kelas.
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini akan mengembangkan LKPD
berbasis Open Based Problem pada materi peluang. Dengan harapan LKPD yang
dikembangkan valid, praktis, dan efektif sehingga dapat membantu siswa di kelas

VIl SMP Negeri 2 Panyabungan memahami materi peluang.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Panyabungan yang terletak di
Kayu Jati, Kec. Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara.
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2024. Rangkaian rencana penelitian
dapat dilihat pada lampiran 23.
B. JenisPenelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan Research
and Development (R&D). Penelitian pengembangan adalah upaya
mengembangkasn produk yang efektif untuk digunakan di sekolah. Menurut
Borg dan Gall penelitian pengembagan adalah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk penelitian dan penelitian
pengembangan didefinisikan sebagai penelitian sistematis yang bertujuan untuk
merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program, proses, dan hasil
pembelajaran yang harus memenuhi Kriteria konsistensi dan efektivitas internal.®’
C. Metode Penelitian
Model penelitian pengembangan ini mengacu pada tahapan penelitian dan
pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. Thigharajan, Dorothy Semmel,

dan Melvyn 1. Semmel. Tahapan pengembangan ini adalah: define

37 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 238.

34
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(mendefenisikan), design (desain), develop (pengembangan), disseminate
(penyebaran).® Pada tahap definisi, kita akan mengidentifikasi tujuan
pembelajaran yang spesifik dan mengidentifikasi segala persyaratan yang
diperlukan, termasuk keterbatasan materi yang ada. Setelah kita tahu apa yang
ingin dicapai dalam pembelajaran, tahap selanjutnya adalah merancang desain
bahan ajar. Pada tahap ini, kita akan memutuskan bentuk dan media apa yang
paling cocok untuk menyampaikan materi, serta membuat contoh awal bahan ajar
tersebut. Kegiatan pengembangan berfokus pada penyempurnaan desain bahan
ajar yang telah dirancang sebelumnya. Meskipun tahap definisi telah
menghasilkan versi awal bahan ajar, namun versi tersebut masih memerlukan
modifikasi lebih lanjut. Umpan balik yang diperoleh dari penilaian formatif akan
digunakan sebagai dasar untuk merevisi materi pembelajaran. Proses produksi
bahan ajar dinyatakan selesai ketika hasil evaluasi pengembangan menunjukkan
konsistensi dan para ahli memberikan rekomendasi positif.

LKPD yang dikembangkan akan diuji melalui uji validitas, uji praktikalitas dan
uji efektivitas untuk mengetahui seberapa besar peningkatan motivasi dan hasil
belajar siswa setelah pembelajaran dengan LKPD Open Ended Problem materi

geometri peluang.

38 Rochmad, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika,”
KREANOISSN : 2086-2334, Vol 3, No. 1 (2012): 60.
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D. Prosedur Pengembangan
Terdapat 4 tahapan yang dilakukan peneliti selama pengembangan media

pembelajaran berpedoman pada tahap model 4-D, yaitu:*°

39 Thiagrajan, Dorothy S Semmel, and Melvin I Semme, “Instructional Development for
Training Teachers of Exceptional Children: A Sourcebook,” Journal of School Psychology 14, no. 1
(1976): 6-9.
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1. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap define ini dilakukan penetapan syarat-syarat pembelajaran
dengan menganalisis standar kompetensi dan batasan materi pelajaran yang
akan diajarkan berdasarkan standar isi kurikulum 2013 yang bertujuan untuk
mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran dengan menulis tujuan
pembelajaran. Tahap Define meliputi empat langkah pokok seperti:

a) Analisis Awal Akhir
Analisis awal-akhir dilakukan untuk mengidentifikasi masalah
pembelajaran sehingga memerlukan pengembangan materi pendidikan
yang tepat. Pada tahap ini, masalah utama yang dihadapi oleh siswa dan
guru diidentifikasi berdasarkan realitas di lapangan. Masalah-masalah
penting yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran dapat diungkap
dengan jelas melalui proses ini. Setelah melakukan analisis awal-akhir,
kita dapat mengetahui kondisi awal yang sesuai dengan fakta. Dari sini,
ditemukan alternatif pemecahan masalah dengan menggunakan model
pembelajaran Open Ended Problem.
b) Analisis Tugas
Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-
keterampilan utama yang akan dikaji dan menganalisisnya kedalam
himpunan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Analisis
tugas dilakukan dengan menganalisis tugas yang cocok untuk materi yang

digjarkan. Analisis tugas juga dilakukan melalui analisis LKPD guru
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mengenai tujuan, bentuk dan cara pengevaluasian tugas yang diberikan
kepada peserta didik serta melihat kecocokan tugas tersebut dengan dasar
dan materi yang dipelajari. Dalam penelitian ini dilakukan analisis tugas
untuk menentukan jenis tugas yang dibutuhkan pada materi Peluang di
kelas VIII SMP Negeri 2 Panyabungan sesuai dengan kurikulum yang
digunakan.

¢) Analisis Konsep

Pada tahap analisis konsep ini peneliti akan menganalisis konsep-
konsep yang akan diajarkan pada materi peluang melalui kompetensi
dasar. Kemudian, konsep tersebut disusun secara sistematis. Pada tahap
ini juga memberikan gambaran umum tentang model yang digunakan
pada perancangan lembar Kkerja peserta didik berbasis model
pembelajaran.

d) Analisis Tujuan Pembelajaran.

Analisis tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari
analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek
penelitian. Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk mengubah hasil
analisis tugas dan konsep dalam tujuan-tujuan secara behavior.
Sekumpulan tujuan ini menjadi dasar untuk mengkonstruksi tes dan
desain instruksional. Kemudian diintegrasikan dalam perangkat
pembelajaran untuk digunakan. Jadi analisis tujuan pembelajaran adalah

proses menjabarkan kompetensi umum menjadi kompetensi khusus yang
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tersusun secara logis dan sistematik. Dalam penelitian ini
dilakukan analisis tujuan pembelajaran untuk menentukan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada materi peluang di kelas VIII SMP
Negeri 2 Panyabungan sesuai dengan kurikulum yang digunakan.

2. Tahap Design (Tahap Perencanaan)

Tahap Design merupakan tahapan perancangan dari produk yang akan
dikembangkan. Tahap desain ditujukan untuk merancang LKPD berbasis
Open Ended Problem dan menarik minat peserta didik dengan variasi yang
diberikan. Kegiatan pada tahap ini berupa penysunan standar tes
(constructing criterion-referenced test), pemilihprepan media (media
selection), pemilihan format (format selection) dan perancangan awal (initial
design). Kegiatan-kegiatan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a) Penyusunan standar tes
Penyusunan standar tes didasarkan pada hasil analisis definisi tujuan
pembelajaran dan analisis siswa. Dari sini disusun Kisi-Kisi tes hasil
belajar dan tes disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik. Tes
ini digunakan sebagai alat untuk mengukur perubahan karakteristik
peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar. Dalam hal model
pembelajaran Open Ended Problem, penilaian yang dilakukan pada

materi peluang , yaitu tes kemampuan kognitif.
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b) Pemilihan media
Dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang relevan
dengan karakteristik materi serta media dipilih untuk menyesuaikan
dengan analisis konsep dan analisis tugas, karakteristik target pengguna,
serta rencana penyebaran dengan atribut yang bervariasi dari media yang
berbeda-beda. Hal ini berguna untuk membantu peserta didik dalam
menapai kompetensi dasar.
¢) Pemilihan format
Pemilihan format dilakukan untuk menyusun LKPD yaitu memilih
format LKPD yang telah disediakan oleh pakar dan ahli. Pemilihan
bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media LKPD yang
digunakan. Pemilihan disesuaikan apakah LKPD untuk pemahaman
konsep atau jenis LKPD yang lainnya.
d) Rancangan awal
Dalam tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal
atau rancangan awal. Sebelum rancangan (design) produk dilanjutkan ke
tahap berikutnya, rancangan produk LKPD divalidasi. Validasi rancangan
produk LKPD dilakukan oleh ahli seperti dosen atau guru bidang studi
atau bidang keahlian yang sama. Berdasarkan hasil validasi, ada
kemungkinan rancangan produk masih perlu diperbaiki sesuai saran dari

validator (ahli validasi).
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3. Tahap Develop (Tahap Pengembangan)

Tahap development bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis
Open Ended Problem dalam pembelajaran matematika yang valid, praktis,
dan efektif. Pada tahap ini mencakup dua langkah utama yaitu validasi ahli
dan uji coba pengembangan. Validasi ahli atau penilaian pakar yang
dilanjutkan dengan revisi produk agar lebih berkualitas. Uji coba
pengembangan dilakukan secara berulang (siklus) dan setiap siklus
mencakup upaya revisi produk untuk memperoleh produk yang efektif dan
memenuhi standar yang dibutuhkan. Tahap-tahap yang akan dilaksanakan
dalam penelitian pengembangan ini adalah:

a) Tahap Validasi

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa
pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk
baru yang dirancang tersebut. Penilaian dilakukan terhadap Draft | yang
telah dirancang, kemudian divalidasi oleh para ahli atau praktisi yang
bertindak sebagai validator. Dalam hal ini validasi yang dilakukan adalah
2 validasi, yaitu validasi materi dan validasi media.

Validasi dilakukan oleh pakar di bidang masing-masing, bertujuan
untuk mendapatkan masukan terhadap keseluruhan isi materi yang
terdapat dalam rancangan LKPD pada materi peluang. Selanjutnya hasil
dari validasi dianalisis untuk digunakan sebagai landasan penyempurnaan

atau revisi. Hal ini dilakukan untuk memperoleh LKPD yang valid.
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b) Revisi Desain Produk

Setelah Draft | divalidasi oleh tenaga ahli, maka dapat diketahui
deskripsi hasil validasi dan kelemahan-kelemahannya. Maka selanjutnya
akan dilakukan revisi pada produk tersebut, revisi dilakukan secara
bertahap dimulai dari revisi materi pembelajaran terlebih dahulu
berdasarkan pertimbangan pendapat atau komentar ahli materi dan
dilanjutkan dengan validasi desain. Setelah dilaksanakan validasi oleh
ahli desain, akan dilanjutkan dengan revisi desain LKPD berdasarkan
pertimbangan pendapat, komentar atau masukan dari ahli desain.
Kelemahan atau kekurangan yang ditemukan dari hasil validasi para ahli
akan diperbaiki sehingga produk berupa LKPD akan sempurna. Produk
atau Draft | yang telah direvisi dinamakan sebagai Draft 1l.

¢) Uji Pengembangan

Uji coba dilakukan untuk memperoleh masukan langsung, berupa
respon, reaksi, dan komentar guru matematika serta peserta didik
terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun. Draft Il yang
didapatkan dari hasil revisi pada tahap penilaian ahli akan diujicobakan
untuk melihat kualitas LKPD berbasis Open Ended Problem dengan
kriteria keefektifan melalui pemberian soal tes hasil belajar materi
peluang pada akhir pembelajaran menggunakan LKPD pembelajaran
yang telah dibuat atau menggunakan Draft Il. Selain itu pada tahap ini

peneliti memberikan angket penilaian guru dan peserta didik setelah
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pembelajaran menggunakan LKPD untuk melihat kualitas kepraktisan
LKPD yang telah dikembangkan.
4. Tahap Desseminate (Penyebaran)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat jadi yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas. Diseminasi perlu untuk
penyempurnaan LKPD. Pada tahap disseminate (penyebaran), LKPD
disebarkan dalam skala kecil. Hal ini dikarenakan keterbatasan biaya dan
waktu. Dalam diseminasi ada beberapa hal yang harus diperhatikan,
diantaranya:

a) Analisis Pengguna
Analisis pengguna merupakan langkah awal untuk mengetahui atau
menentukan pengguna produk yang telah dikembangkan. Penggunaan
produk bisa dalam bentuk individu/ perorangan atau kelompok
b) Penentuan strategi dan tema penyebaran
Strategi penyebaran adalah rancangan umtuk pencapaian penerimaan
produk oleh calon pengguna produk pengembangan.
c) Waktu
Penentuan waktu sangat penting khususnya bagi pengguna produk
dalam menentukan apakah produk akan digunakan atau tidak.
E. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2

Panyabungan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
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VIII yang terdiri atas 8 kelas dengan total siswa sebanyak 317 siswa. Teknik
pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling
random. Cluster random sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
pemilihan kelompok-kelompok subjek secara acak. Pemilihan dengan cara ini
lebih menghemat waktu dan dapat digunakan bila tidak mungkin memilih
individu-individu. Pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah kelas VIII-1

dengan jumlah siswa 40.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan
penelitian. Selain menyusun LKPD berbasis Open Ended Problem, disusun juga
instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai LKPD yang dikembangkan.
Berdasarkan pada tujuan, dirancang dan disusun instrumen sebagai berikut:
1. Instrumen Validas1 Ahli
a) Instrumen Penilaian untuk Ahli Materi
Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kelayakan isi,
kebahasaan dan kesesuai LKPD berbasis Open Ended Problem pada
materi Peluang untuk memberi masukan dalam pengembangan LKPD
berbasis Open Ended Problem pada materi peluang. Validator untuk
instrumen ahli materi merupakan salah satu dosen UIN Syekh Ali Hasan

Ahmad Addary, yaitu Bapak A. Naashir M. Tuah Lubis, M.Pd dan salah
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satu guru SMP Negeri 2 Panyabungan, yaitu Ibu Nur Azizah Nasution,
S.Pd.
b) Instrumen Penilaian untuk Ahli Media
Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kegrafikan dan
penyajian LKPD berbasis Open Ended Problem pada materi peluang.
Validator untuk instrumen ahli media merupakan salah satu dosen UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, yaitu Ibu Eva Monika Safitri Lubis,
M.Si dan salah satu guru SMP Negeri 2 Panyabungan, yaitu lbu Siti
Rohana, S.Pd.
Instrumen Uji Coba Produk
Instrumen ini berbentuk observasi dan angket respon yang diberikan
kepada guru dan peserta didik. Observasi dan angket respon ini digunakan
untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD berbasis Open Ended Problem
pada materi peluang yang dikembangkan.
Instrumen Tes Hasil Belajar
Untuk mengetahui efektivitas LKPD berbasis Open Ended Problem
pada materi peluang perlu dilakukan analisa terhadap hasil belajar peserta
didik sebelum (pretest) dan setelah (posttest) menggunakan LKPD tersebut.
Tes ini berbentuk uraian dengan skor maksimal 20 tiap soal. Soal yang
diberikan berjumlah 5 butir soal peluang
Sebelum tes hasil belajar digunakan untuk pengambilan data, tes hasil

belajar terlebih dahulu diuji kelayakannya. Apabila instrumen tes hasil belajar
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sudah dikatakan layak maka tes tersebut diberikan kepada peserta didik
sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan
dilakukan. Setelah hasil pretest dan postest diperoleh, data tersebut dianalisa
untuk mengukur tingkat efektivitas LKPD dengan N Gain Score. LKPD
dikatakan efektiv jika persentase nilai N Gain seluruh peserta didik di
atass5%.
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan modul ini

menggunakan dua jenis, yaitu kuesioner (angket), dan tes hasil belajar peserta

didik.

1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Angket dapat berupa pertanyaan atau peryataan
tertutup atau terbuka. Angket digunakan pada saat evaluasi dan uji coba.
Evaluasi dilakukan oleh validator ahli media dan validator ahli materi
menggunakan angket untuk mengetahui tingkat validasi LKPD yang
dikembangkan. Selain itu angket respon guru dan peserta didik digunakan
untuk mengetahui tingkat praktikalitas LKPD.

2. Tes Hasil Belajar

Untuk mengetahui tingkat keefektifan LKPD pembelajaran

matematika berbasis Open Ended Problem pada materi peluang perlu
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dilakukan analisa terhadap hasil belajar peserta didik saat menggunakan bahan
ajar lkpd tersebut. Hasil belajar yang dinilai pada penelitian ini berfokus pada
ranah kognitif. Tes ini berbentuk uraian dengan skor maksimal 20 tiap soal.
Soal yang diberikan berjumlah 5 butir soal peluang. Tes hasil belajar
diberikan setelah peserta didik diberi kesempatan menggunakan LKPD

tersebut. Kisi-kisi tes hasil belajar materi peluang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.1 Indikator Tes Hasil Belajar
. Nomor Ranah

No Indikator Soal Soal Kognitif

1 Menentukan peluang empirik dari suatu 12 C1, C2
percobaan

5 Menentukan ruang _sampel dari suatu 3 C3
eksperimen

Menyelesaikan permasalahan terkait titik
3 . L 4 C4
sampel yang memenuhi suatu kejadian
Menyelesaikan permasalahan terkait

4 penentuan peluang teoretik dari suatu 5 C5

eksperimen

Sebelum tes hasil belajar digunakan untuk pengambilan data, tes hasil
belajar terlebih dahulu diujicobakan kepada responden. Data uji coba
kemudian dianalisis validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda

seperti berikut:

a. Validitas Butir Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat

valid atau tidaknya suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid




49

apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.

Dalam penelitian ini uji validitas instrumen menggunakan rumus

penghitungan statistic Korelasi Product Moment dari Person. Peneliti

menghitung dengan bantuan program IBM SPSS Versi 25 for window.

Adapun kriteria pengujian Validitas sebagai berikut:*°

1) Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig, 0.05) maka Instrumen
atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan Terhadap skor total (
dinyatakan Valid ).

2) Jika r hitung < r tabel ( uji 2 sisi dengan sig, 0.05) maka instrumen
atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (
dinyatakan Tidak Valid)

b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten.** Peneliti melakukan uji
reliabilitas dengan bantuan program IBM SPSS Versi 25 for window.

Dalam mencari reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan

teknis Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas jika koefisien Cronbach

Alpha > 0,7 maka soal tes hasil belajar dinyatakan reliabel. Sebaliknya,

40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 200.

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D)
(Bandung: Alfabeta, 2015), 183.
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jika koefisien Cronbach Alpha < 0,7 maka pertanyaan dinyatakan tidak

reliabel. Jika dibuat dalam bentuk tabel maka akan menjadi seperti

berikut:*?
Tabel 3.2 Tingkat Reliabilitas

No Koefisien Reliabilitas Kriteria
1 KR>0,9 Sangat reliabel
2 0,6-0,9 Reliabel
3 0,3-0,6 Cukup reliabel
4 0,1-0,3 Kurang reliabel
5 KR<0,2 Tidak reliabel

c. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran dilaksanakan untuk mengukur tingkat kesukaran

soal. Uji tingkat kesukaran dalam penelitian ini dilakukan dengan rumus :

Ket :

TK = Tingkat Kesukaran

x = Skor rata-rata tiap soal

SMI = Skor maksimum ideal tiap butir soal

Dasar pengambilan keputusan untuk hasil uji tingkat kesukaran, yaitu:

1) 0,00 < IK < 0,20 menunjukkan butir soal sukar

42 Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), 46.
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2) 0,21 <IK < 0,70 menunjukkan butir soal sedang
3) 0,71 <IK < 1,0 menunjukkan butir soal mudah
Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara siswa pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa
yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Bagi suatu soal yang dapat
dijawab dengan benar oleh siswa pandai maupun siswa kurang pandai,
maka soal itu tidak baik karena tidak mempunyai daya pembeda.
Demikian pula jika semua siswa baik pandai maupun kurang pandai tidak
dapat menjawab dengan benar. Soal yang baik adalah soal yang dapat
dijawab benar oleh siswa yang pandai saja.*®

Uji daya pembeda pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program IBM SPSS Versi 25 for window. Daya pembeda dapat diketahui
setelah melakukan uji reliabilitas yang terdapat pada kolom corrected item
— total correlatrion. Jika hasil corrected item — total correlatrion kurang
dari 0,2 maka soal tidak bisa digunakan dalam penelitian. Jika dibuat

dalam bentuk tabel maka akan menjadi seperti berikut:**

130.

43 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009),

44

Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS (Semarang:

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), 50.
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Tabel 3.3 Klasifikasi Uji Daya Pembeda

No Daya Beda (DB) Kriteria
1 DB < 0,20 Jelek

2 0,20 <DB <0,40 Cukup

3 0,40<DB <0,70 Baik

4 0,70< DB <1,00 Sangat baik

H.

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian dan pengembangan ini akan dilakukan dua jenis analisis,
yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Data kualitatif merupakan data
yang berupa deskripsi atas hasil koreksi dari tahap validasi dan juga kepraktisan.
Adapun analisis kuantitatif digunakan untuk memperoleh nilai validitas dan
efektivitas.
1. Analisis Validitas LKPD
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti Dengan
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara laporan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya yang terjadi pada objek penelitian.*®
Penilaian untuk menganalisis kevalidan produk pada penelitian
pengembangan ini diambil menggunakan lembar validitas LKPD. Lembar
validasi ini harus diisi oleh validator yang terdiri dari 2 ahli, yaitu ahli materi

dan ahli media. Adapun indikator yang dinilai pada angket ini meliputi aspek

363.

45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D),
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kelayakan isi, kebahasaan, aspek penyajian LKPD, serta aspek Open Ended
Problem. Lembar validitas LKPD yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan skala likert. Skala likert adalah sakala yang dapat dipergunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan.*® Skor penilaian yang
digunakan yaitu sangat tidak baik (1), kurang baik (2), cukup baik (3), baik
(4), sangat baik (5).* Persentase hasil validasi dihitung dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut:

P = & X 100%
> X ’

Keterangan:

P . persentase

Yx  :jumlah skor dari validator
Y X  :jumlah total skor ideal .*®
Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase

hasil validasi ahli dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut: 4

46 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, 2nd ed. (Depok: PT Rajarafindo Persada,
2014), 300.

47 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Nontes (Yogyakarta: Mira
Cendikia, 2008), 121.

48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D),
98.

4 Ani Widyawati and Anti Kolonial Prodjosantoso, “Pengembangan Media Komik IPA
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Karakter Peserta Didik,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 1,
no. 1 (2015): him. 28.



Tabel 3.4 Penilaian Kevalidan dari Tim Ahli

Persentase Keterangan Nilai
Konversi

81 < SV < 100% | Sangat valid/ Sangat layak 5

61 <SV <80% | Valid/ Layak 4

41 <SV <60% | Cukup valid/ Cukup layak 3

21 < SV <40% | Kurang valid/ Kurang layak 2

0<SV<20% | Sangat Kurang valid/ Sangat Kurang 1

layak

Keterangan:

SV: Skor Validasi

2. Analisis Praktikalitas LKPD

54

Data tanggapan guru dan peserta didik diperoleh dari hasil pengisisan

lembar angket respon guru dan peserta didik. Skor penilaian yang digunakan

yaitu : (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) cukup setuju, (4) setuju, (5)

sangat setuju.® Data yang diperoleh dari penyebaran angket dianalisis

menggunakan rumus persentase yaitu: >

P = E X 100%
N
Keterangan:
P = angka persentase
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = jumlah frekuensi/ banyaknya individu.

50 Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Nontes, him. 121.
1 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, him.43.
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Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase hasil
analisis kepraktisan dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut: %2

Tabel 3.5 Penilaian Tanggapan Guru dan Peserta Didik

Persentase Keterangan Angka

81-100% Sangat Praktis 5
61-80% Praktis 4
41-60% Kurang Praktis 3
21-40% Tidak Praktis 2
<21% Sangat tidak Praktis 1

LKPD berbasis Open Based Problem dikatakan praktis apabila nilai
persentase tanggapan guru dan peserta didik lebih dari 60%.

3. Analisis Efektivitas LKPD

Dalam penelitian pengembangan untuk melihat keefektivan atau uji
coba produk dapat dilakukan dengan cara eksperimen yaitu dengan cara
membandingkan efektivitas sistem kerja lama dengan efektifitas sistem kerja
baru.>® Eksperimen untuk uji efektivitas dapat dilakukan dengan cara
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah. Uji efektivitas pada penelitian
ini dilakukan dengan cara memberikan pretest yaitu tes sebelum belajar
menggunakan LKPD dan posttest yaitu tes sesudah belajar menggunakan

LKPD. Dengan kata lain, peserta didik diberi pretest, diberi perlakuan, dan

52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him.35.

53 Sepna Gitnita, “Analisis Validitas, Praktikalitas, Dan Efektivitas Pengembangan Bahan
Ajar Terintegrasi Konten Kecerdasan Spiritual Pada Materi Fisika Tentang Vektor Dan Gerak Lurus\,”
Pillar of Physics Education, Vol. 11, No. 2 (2018): 156.
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kemudian diberi posttest. Keberhasilan perlakuan ditentukan dengan
membandingkan nilai pre dan post test. Analisis pretest dan posttest dapat
dilakukan dengan menentukan nilai indeks gain atau yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kategori peningkatan hasil belajar. Menurut Hake yang kutip
oleh Sundayana indeks gain atau analisis perubahan dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :>*

©) = (S posttest — S pretest)
~ (Sideal — S pretest)

Keterangan : G = indeks gain

Mengonversi nilai hasil indeks gain dari hasil posttest dan pretest
peserta didik tersebut menjadi suatu nilai kualitatif. Interpretasi efektivitas
produk dilakukan dengan menkonversi tingkat efektivitas produk sesuai pada

tabel 3.6 berikut :*®

Tabel 3.6 Kriteria Evektivitas

Persentase Interpretasi
<40 Tidak Efektiv
40-55 Kurang Efektiv
56-75 Cukup Efektiv
>76 Efektiv

54 Rostina. Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014),
him. 151.

%5 Moh. Irma Sukarelawan, Toni Kus Indratno dan Suci Musvita, N Gain vs Stacking (Bantul:
Penerbit Surya Cahya, 2024), him. 11.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian dan pengembangan yang terdiri dari
penyajian data penelitian dan uji coba pengembangan. Pada penyajian data penelitian
meliputi tahap yaitu pendefinisian (define) dan perancangan (design). Pada uji coba
pengembangan meliputi pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate).
Berikut pembahasan hasil penelitian dan pengembangan.
A. Penyajian Data Penelitian
Pada penyajian data penelitian disajikan data hasil penelitian yang didapat
dari tahap pendefinisian (define) dan tahap perancangan (design). Tahap define
terdiri dari empat langkah utama, yaitu analisis awal-akhir, analisis tugas, analisis
konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Tahap design terdiri dari empat
langkah yang harus dilalui, yaitu penyusunan standar tes, pemilihan media,
pemilihan format, dan rancangan awal. Berikut pembahasan tahap define dan
design.
1. Define (Pendefinisian)

Tahap define adalah tahap pendefinisian dalam penelitian. Define
didapat dari hasil pengamatan peneliti. Berikut disajikan penjabaran hasil dari
penelitian pada tahap pendefinisian.

a. Analisis Awal-Akhir
Analisis awal-akhir dilakukan untuk mengidentifikasi masalah

pembelajaran sedemikian rupa sehingga memerlukan pengembangan

S7
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materi pendidikan. Pada tahap ini, masalah belajar utama siswa dan guru
diidentifikasi. Berdasarkan pengamatan peneliti, masalah yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 2
Panyabungan adalah kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses
belajar, kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar, kurangnya
peserta didik dalam berpikir kreatif dan mandiri karena hanya berfokus
pada penyelesaian dari guru, dan kebanyakan peserta didik masih
menyalin jawaban dari peserta didik lain, sehingga kemampuan
menyelesaikan masalah masih tergolong rendah.

Dari analisis awal-akhir, diperoleh kondisi awal bahwa peserta didik
kurang aktif, yang kemudian berefek pada hasil belajar yang rendah. Dari
analisis awal ditemukan alternatif pemecahan masalah dengan
menggunakan model Open Ended Problem. Model pembelajaran Open
Ended Problem tersebut akan diterapkan dalam sebuah lembar kerja
peserta didik (LKPD). Dengan menggunakan LKPD yang berbasis Open
Ended Problem, siswa akan lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar
dan mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan
berbagai jenis masalah.

Analisis Tugas
Analisis ini menunjukkan bahwa tugas-tugas dalam bahan Kkajian

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang untuk mengembangkan
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berbagai keterampilan peserta didik, seperti kreativitas, produktivitas,
berpikir kritis, kemandirian, dan kemampuan komunikasi.

Fokus tugas-tugas peserta didik pada materi peluang seperti peluang
teoritik, ruang sampel, titik sampel, dan ruang sampel. Adapun tugas-
tugas yang diterapkan dalam LKPD menyesuaikan dengan model
pembelajaran berbasis Open Ended Problem. Dalam model ini, peserta
didik diminta untuk memahami, mengkonstruksi, mengeksplorasi, dan
menyajikan penyelesaian masalah yang memiliki lebih dari satu
penyelesaian. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan analitis
dan presentasi peserta didik.

. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan dengan menyusun dan mengevaluasi suatu
konsep yang akan diajarkan secara sistematis. Proses ini mencakup
identifikasi bagian-bagian penting dan pokok yang akan dipelajari, serta
menyusun sub materi yang relevan secara sistematis. Dalam konteks
bahan ajar untuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Open
Ended Problem, analisis konsep ini mencakup petunjuk penggunaan
LKPD, kompetensi inti, dan kompetensi dasar. Tujuan utamanya adalah
untuk memastikan bahwa materi yang disusun dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, dengan memberikan kesempatan

untuk mengeksplorasi dan menyelesaikan masalah secara mandiri.Adapun
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petunuk penggunaan LKPD, kompetensi inti dan kompetensi dasar

sebagai berikut:

1) Petunjuk penggunaan LKPD

a)
b)

d)

f)

9)

Awali kegiatan pembelajaran dengan berdo’a terlebih dahulu.

Baca dan pahamilah indikator-indikator yang akan dicapai dalam
pembelajaran ini.

Pelajari materi yang disajikan dengan baik dan seksama.

Ikutilah petunjuk-petunjuk yang ada pada LKPD ini. Jika ada hal-
hal yang kurang jelas bisa kamu tanyakan kepada guru saat proses
pembelajaran.

Berusahalah untuk bisa memecahkan setiap permasalahan yang
terdapat dalam LKPD ini agar dapat memahami materi yang
dipelajari.

Selesaikanlah soal yang diberikan dengan sebaik-baiknya.
Kumpulkan hasil kerjamu kepada guru. Jika mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal kamu bisa mencatat dan menanyakan

kepada guru atau mencari referensi lainnya.
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Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori.

No Kompetensi Inti No Kompetensi Dasar

3 | Memahami dan | 3.1 | 3.1 Menjelaskan peluang
menerapkan  pengetahuan empirik dan  peluang
(faktual, konseptual, dan teoritik suatu kejadian
prosedural) berdasarkan dari suatu percobaan.
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait ~ fenomena  dan
kejadian tampak mata.

4 | Mengolah, menyaji, dan | 4.1 | Menyelesaikan masalah
menalar  dalam  ranah yang berkaitan dengan
konkret (menggunakan, peluang empirik  dan
mengurai, merangkai, teoritik suatu kejadian
memodifikasi, dan dari suatu percobaan.
membuat) dan  ranah

d. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan bertujuan untuk merumuskan

tujuan pembelajaran yang komprehensif berdasarkan hasil analisis konsep

dan tugas. Tujuan pembelajaran ini mencakup pemahaman tentang

peluang, jenis-jenis peluang, titik sampel, ruang sampel, rumus peluang,



62

penerapan konsep peluang dalam kehidupan sehari-hari, dan penyelesaian
latihan soal peluang. Melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
diharapkan siswa dapat belajar secara mandiri dan tidak sepenuhnya
bergantung pada guru.

2. Design (Perancangan)

Tahap perancangan terdiri dari empat langkah yang harus dilalui, yaitu
penyusunan standar tes (constructing criterion-referenced test), pemilihan
media (media selection), pemilihan format (format selection), dan

perancangan awal (initial design).

a. Penyusunan Standar Tes
Tes yang disusun bertujuan untuk menilai kemampuan kognitif peserta
didik setelah penggunaan LKPD berbasis Open Ended Problem. Penilaian
mencakup ranah kognitif taksonomi Bloom dari C1 hingga C5, yaitu:
mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4),
dan evaluasi (C5). Tes terdiri dari lima soal yang telah dianalisis untuk
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda menggunakan
program IBM SPSS Versi 25. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
tes tersebut efektif dalam mengukur perubahan hasil belajar siswa. Berikut

adalah hasil analisis validitas, realibitas, tingkat kesukaran, dan pembeda.
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1) Validitas Butir Soal
Berikut tabel validitas butir soal digunakan rumus korelasi
product moment, menggunakan software IBM SPSS versi 25.
Perhitungan selengkapnya dapat di lihat pada Lampiran 27.

Tabel 4.2 Uji Validitas Tes

Butir R hitung Tabel Kriteria
Soal
1 0,908 Valid
2 0,832 Valid
3 0,887 0.544 Valid
4 0,634 Valid
5 0,559 Valid

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan

terhadap soal yang dimana soal termasuk dalam kategori valid.
2) Realibitas

Pengujian reliabilitas ini jika r hitung > 0,70 maka soal yang
diuji cobakan reliabel dan jika r hitung < 0,70 maka soal yang diuji
cobakan tidak reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan
IBM SPSS Versi 25 diperoleh r hitung test sebesar 0,831, maka
instrumen soal reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 27.
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Berikut tabel hasil dari uji coba tingkat kesukaran soal yang

dihitung menggunakan bantuan dari IBM SPSS Versi 25. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28.

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal

Soal S1 S2 S3 S4 S5
TK 0,6 0,53 0,55 0,62 0,27
Kriteria | Sedang | Sedang | Sedang Sedang Sedang

4) Daya Pembeda

Berikut tabel hasil dari uji coba daya pembeda soal yang

dihitung menggunakan bantuan dari IBM SPSS Versi 25. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 29.

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Daya Pembeda Soal

Soal S1 S2 S3 S4 S5
Daya

0,810 0,730 0,791 0,494 0,409
Beda

Sangat Sangat Sangat . )
Kriteria Ba?k Ba?k Baigk Baik Baik

b. Pemilihan Media
Media atau bahan ajar yang dikembangkan adalah lembar kerja peserta

didik (LKPD) dengan menerapkan model Open Ended Problem. LKPD
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memang memiliki banyak kelebihan, seperti memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri dan menyediakan petunjuk yang jelas untuk
membantu penggunaannya. Model Open Ended Problem ini juga dapat
merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa karena menuntut
mereka untuk menemukan solusi sendiri.
Pemilihan Format

Format Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dipilih fokus pada
materi "Peluang™ dengan mengikuti struktur Kurikulum 2013. Struktur ini
mencakup kompetensi dasar, kompetensi inti, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, tahapan pembelajaran, dan latihan soal, yang penting untuk
memastikan kelengkapan dan kesesuaian dengan standar pendidikan.

Selain itu, upaya untuk membuat LKPD menarik dengan penggunaan
warna, bentuk serta ukuran tulisan, dan ikon karakter kartun. Desain yang
menarik dapat meningkatkan minat siswa dan membuat proses belajar
menjadi lebih menyenangkan.
. Perancangan Awal

Tahap perancangan awal merupakan produk baru yang lahir dari
penelitian yang dilakukan berupa LKPD pada materi peluang. LKPD ini
berisi 19 halaman yang terdiri dari 1 halaman sampul dan 18 halaman
yang meliputi kata pengantar, daftar isi, deskripsi, tujuan, dan petunjuk
penggunan LKPD, pemetaan konsep dasar, langkah-langkah, materi

pembelajaran, permasalahan, soal latihan, dan daftar pustaka. Dengan
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desain yang terstruktur ini, LKPD diharapkan dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep peluang secara mendalam dan terarah.
Berikut rancangan awal LKPD:
1) Cover
Desain cover LKPD disesuaikan dengan materi yang
dibawakan yaitu peluang. Dari sampul peserta didik akan tahu materi
apa yang akan dipelajari pada LKPD. Berikut rancangan awal cover
LKPD :

Gambar 4.1 Cover LKPD

MATEMATIKA

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK Vill

Berbasis Open Ended Problem SMP/MTS

PELURANG

ALAMAT ommnamspaaimmaimnninsamsunnnnensssnaass
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Cover LKPD dirancang dengan judul “Lembar Kerja Peserta
Didik berbasis Open Ended Problem Peluang”, terdapat ilustrasi
gambar dua buah dadu dan persentase untuk mendukung materi yang
dibawakan pada LKPD. Pada bagian pojok kanan atas cover LKPD
“SMP/MTS Kelas VIII” menunjukkan bahwa LKPD untuk kelas V111
tingkat sekolah menengah pertama (SMP) atau madrasah tsanawiyah
(MTS) karena yang dibawakan merupakan materi yang dipelajari di
kelas VIII semester genap. Cover juga memuat informasi pemilik
LKPD di bagian bawah judul yang terdiri dari nama, kelas, dan
alamat. Dengan informasi lengkap pada sampul, baik siswa maupun
guru dapat dengan mudah mengenali LKPD masing-masing. Terakhir
nama penyusun di tampilkan di sudut kanan bawah cover LKPD.
Kata Pengantar

Kata Pengantar berisi ucapan rasa syukur penulis karena
berhasil menyusun LKPD, tujuan penulis menyusun LKPD serta
harapan penulis untuk kritik dan saran dari pembaca agar LKPD yang
dibuat menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi pembaca. Berikut ini

adalah tampilan kata pengantar yang terdapat dalam LKPD :
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Gambar 4.2 Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT karena
berkat Rahmat dan Karunianya, akhirnya saya dapat
menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Open Ended Problem pada pokok pembahasan Peluang Untuk
kelas VIII SMP/MTS.

LKPD ini dimulai dengan sebuah permasalahan yang
diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik dalam melaksanakan tugas tugas
selama proses pembelajaran. Selanjutnya terdapat langkah-
langkah penyelesaian permasalahan yang berbasis Open Ended
Problem yang diharapkan dapat mempermudah peserta
didikdalam menyelesaikan permasalahan.

LKPD ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan
khususnya bagi pembaca, saya menyadari dalam penyusunan
LKPD ini jauh dari kata sempurna maka dari itu kritik dan saran
diharapkan dari pembaca yang dapat membangun dan membuat
LKPD ini menjadi sempurna.

3) Daftar Isi
Daftar isi berisi informasi letak halaman judul atau bab yang
ditunjukkan dengan nomor halaman pada LKPD. Berikut ini adalah

tampilan daftar isi yang terdapat dalam LKPD :
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TS
DAFTAR ISI

COVET ettt e ettt e e ettt e e e ettt aeee e e e stnbnnaeeeeeaas i
Kata PENZAaNTAT ........oooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitisiiiiesitiiiasisasiisiaes ii
Daaftar TST cueeeeeiiieee e e i1
Deskripsi LKPD ..o v
Tujuan LKPD ..o iv
Petunjuk Penggunaan LKPD ... iv
Kompetensi INti .....ooueiiiiiiiie e v
Kompetensi Dasar ... v
Indikator Pencapaian Kompetensi ...........cocuvuieiiereeiiiiiinneneeeeenn. A
Tujuan Pembelajaran .............cooociiiiiiiniiii e v
Langkah-langkah Open Ended Problem ..........cccccooeieiiiiiiiean..n. vi
Materi Pembelajaran ........cooooeieeiiiiiieiiee e 1
Problem I .......ccoocviiiiniiiin, et 3
Problem 2 ..o 7
Latihan ......ocuviiiiiiiiiriiier s 11
Daftar

PUSTAKA. ..o 13

4) Deskripsi, tujuan dan petunjuk penggunaan LKPD

Menjelaskan  secara singkat bagaimana

pembelajaran

menggunakan LKPD dan bagaimana pembelajaran dengan model

Open Ended Problem, apa tujuan dan petunjuk penggunaan LKPD.

Berikut ini adalah tampilan deskripsi, tujuan,

penggunaan LKPD yang terdapat dalam LKPD :

dan petunjuk
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Gambar 4.4 Deskripsi, tujuan, dan petunjuk penggunaan LKPD

Pada LKPD ini peserta didik akan mempelajari tentang Peluang. LKPD ini berbasis
Open Ended Problem yang telah dirancang sedemikian rupa sehingga memuat beberapa
rangkaian kegiatan peserta didik yang dapat digunakan secara individual maupun dengan
bantuan dari seorang pendidik. LKPD ini terdapat perintah yang dapat diikuti peserta
didik sehingga akan memudahkan dalam menyelasaikan permasalahan yang telah
disajikan. Dengan perintah-perintah tersebut juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik, sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami
materi Peluang yang disajikan dalam LKPD ini.

Setelah menggunakan LKPD ini, peserta didik diharapkan dapat memahami dan
menyelasaikan masalah persoalan yang berkaitan dengan materi Peluang serta kemampuan
berpikir kreatif peserta didik meningkat dengan adanya penerapan langkah-langkah Open
Ended Problem dalam pembah atau penyelesaian yang ada pada LKPD.

1. Awali kegiatan pembelajaran dengan berdo’a terlebih dahulu.

2.Baca dan pahamilah indikator-indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran ini.

3. Pelajari materi yang disajikan dengan baik dan seksama.

4.Ikutilah petunjuk-petunjuk yang ada pada LKPD ini. Jika ada hal-hal yang kurang
jelas bisa kamu tanyakan kepada guru saat proses pembelajaran.

5.Berusahalah untuk bisa memecahkan setiap permasalahan yang terdapat dalam LKPD
ini agar dapat memahami materi yang dipelajari.

6. Selesaikanlah soal yang diberikan dengan sebaik-baiknya.

7. Kumpulkan hasil kerjamu kepada guru. Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal kamu bisa mencatat dan menanyakan kepada guru atau mencari referensi lainnya.

5) Pemetaan Konsep Dasar
Pemetaan konsep dasar ini merupakan gambaran menyeluruh
tentang struktur pembelajaran yang mengacu pada kurikulum,
mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian,
dan tujuan pembelajaran yang relevan dengan materi yang akan
dibahas.. Berikut ini adalah tampilan pemetaan konsep dasar yang

terdapat dalam LKPD :
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Gambar 4.5 Pemetaan konsep dasar

Kompetensi Inti

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar
3.1 Menjelaskan peluang empirik dan peluang teoritik suatu kejadian dari suatu percobaan.
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan teoritik suatu
kejadian dari suatu percobaan.

Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1 Memahami peluang empirik dan peluang teoritik suatu kejadian dari suatu percobaan.

4.1.1 Menyelesaikan permasalahan untuk mengetahui peluang empirik dan peluang teoritik
dari suatu kejadian.

Tujuan Pembelajaran
1.Siswa dapat memahami konsep dasar peluang.
2.Siswa dapat mengidentifikasi dan memecahkan masalah peluang dalam kehidupan
sehari-hari.
3.Siswa dapat mengaplikasikan konsep peluang.

4.Siswa dapat melakukan percobaan untuk menemukan peluang empirik dan peluang
teoritik dari masalah nyata.

6) Langkah-langkah
Langkah-langkah berisi langkah-langkah Open Ended Problem
yaitu, permasalahan (problems), mengkonstruksi (constructivism),
mengeksplorasi (exploration), dan mempresentasikan (presentation).

Berikut adalah tampilan langkah-langkah yang terdapat dalam LKPD :
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Gambar 4.6 Langkah-langkah

LANGKAH-LANGKAH
OPEN ENDED PROBLEM

LKPD berbasis Open Ended Problem pada materi peluang ini disusun menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut :

Permasalahan (Problems)
Pada tahap ini, peserta didik dihadapkan dengan soal terbuka yang memiliki lebih dari
satu jawaban atau cara penyelesaian.

Mengkonstruksi (Constructivism)

Pada tahap ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menentukan pola
untuk mengkontruksikan masalah secara mandiri.
Mengeksplorasi (Exploration)

Pada tahap ini, peserta didik diberikan kebebassan untuk menyelesaikan masalah
dengan banyak cara penyelesaian yang bisa dilakukan.
Mempresentasikan (Presentation)

Pada tahap ini, peserta didik diarahkan untuk mempresentasikan/menyajikan hasil
penyelesaiannya.

7) Materi Pembelajaran
Bagian materi pembelajaran ini menyajikan ringkasan dari
materi inti, yang disusun sedemikian rupa sehingga siswa dapat
dengan mudah mengingat kembali poin-poin penting yang telah
dipelajari.. Berikut ini adalah tampilan materi pembelajaran yang

terdapat dalam LKPD :
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Gambar 4.7 Materi pembelajaran

¢ >
MATERI PEMBELAJARAN

PN OUANG

Peluang (P) adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa atau kejadian.

Ketika kamu bermain permainan seperti monopoli dan ular tangga salah satu aturan
mainnya adalah bergerak sesuai angka dadu yang keluar secara acak.

Nah, angka dadu yang didapatkan setelah mengacak dadunya ini menghasilkan beberapa
kemungkinan angka yang keluar.

Sebuah dadu punya 6 kemungkinan karena ada 6 angka yang bisa keluar secara acak, yaitu
1, 2, 3,4, 5, dan 6.Jika ada lebih dari satu dadu yang digunakan maka jumlah kemungkinan
juga jauh lebih banyak.

Dalam materi peluang, proses pelemparan dadu disebut dengan percobaan, yaitu sebuah
tindakan untuk memperoleh hasil tertentu.

Beberapa kegiatan seperti melempar dadu, membagikan kartu dalam permainan kartu,
hingga memlempar uang koin adalah contoh percobaan.

Kejadian yang diharapkan dari percobaan itu nantinya disebut dengan istilah titik sampel
biasa dilambangkan n(A).Misalnya ketika melempar sebuah dadu, titik sampel yang
dihasilkan dalam percobaan adalah (1), (2), (3). (4), (5), dan (6).

Kemudian dalam pelemparan sebuah dadu seperti sebelumnya, banyaknya elemen dari
sebuah dadu adalah = 6. Jumlah elemen dari suatu percobaan itu disebut ruang sampel biasa
dilambangkan n(S).

Macam-macam peluang :

1.Peluang Empirik, Yaitu peluang yang didapatkan berdasarkan eksperimen, jadi
maksudnya peluang berdasarkan fakta langsung dari sebuah tindakan. Rumus peluang
empirik adalah perbandingan antara banyaknya kejadian yang dimaksud f(A) terhadap
banyaknya percobaan (n) atau bisa ditulis :

8) Permasalahan
Permasalahan berisi problem yang harus diselesaikan peserta
didik menggunakan langkah-langkah didalam LKPD. Berikut tampilan

permasalahan yang terdapat dalam LKPD :
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Gambar 4.8 Permasalahan

‘ r

Kalian bisa mengerjakan per lah P lahan berikut ini agar
lebih paham dengan materi Peluang.

Gambar 1. Ramen claku

Dalam sebulan, Naruto selalu menyempatkan makan ramen di tempat
langganannya Ramen Ichiraku. Alasan Naruto memilih Ramen Ichiraku
karna Ramen Ichiraku menyediakan toping spesial dan porsi extra.
Walaupun Ramen ichiraku tidak setiap hari menyediakan toping spesial
dan porsi extra setidaknya dalam sebulan ada 6 hari merecka selalu
menyediakan toping spesial dan porsi extra. Naruto selalu mengutamakan
ramen dengan toping spesial dan porsi extra. Jika dalam sebulan Naruto
pergi 3 kali ke Ramen Ichiraku. Berapakah Peluang Naruto makan ramen
dengan toping spesial dan porsi extra di bulan November ?

Berdasarkan permasalahan diatas, kamu harus getahui terlebih dahulu k ya
apakah ini termasuk peluang empirik atau teoritik dan bagian bagian lainnya.

SMP/MTS KELAS VIII - LKPD Open Ended Problem Peluang*

9) Soal Latihan
Soal latihan berisi kumpulan soal-soal peluang untuk melatih
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan peluang. Berikut tampilan soal latihan yang terdapat dalam

LKPD:
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Gambar 4.9 Soal latihan

o S —

9 b ] s
)

1.Satu dadu dilempar 3 kali. Berapa peluang munculnya ...
a.Angka 6

b.Genap

c.Ganjil

2.Jika 2 mata uang logam dilempar, maka peluang muncul minimal dua sisi
gambar adalah ...

3.Dua buah dadu dilempar sekaligus. Berapa peluang munculnya ...

a.Angka dadu berjumlah lebih dari 8
b.Angka dadu berjumlah kurang dari 11

10) Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi sumber atau referensi yang penulis ambil
dalam menyusun LKPD. Berikut ini adalah tampilan daftar pustaka
yang terdapat dalam LKPD :

Gambar 4.10 Daftar pustaka

‘ —

i DAFTAR PUSTAKA‘.

Abdur Rahman As'ari, dkk, Matematika, Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemendikbud, 2017.

Rizky, A. (2022, 23 April). PELUANG. Diakses pada 1l November 2023, dari
https://www.blogger.com/blog/post/edit/preview/4443840392269706539/725480989385122621
4

Kak Efira, M. ( 2024, 14 Mei). Cara menghitung Peluang, Rumus, Konsep dan Latihan Seal.
Diakses pada 15 Mei 2024, dari https://www.brainacademy.id/blog/teori-peluang-matematika
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B. Uji Coba Pengembangan

Proses pengembangan produk ini melibatkan dua fase yaitu develop
(pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Pada fase pengembangan, produk
yang telah dirancang melalui tahap validasi oleh para ahli, guru, dan siswa untuk
memastikan kevalidan, kepraktisan, dan efektivitasnya. Fase penyebaran
bertujuan untuk mendistribusikan produk ini kepada pengguna yang lebih luas
guna mengukur tingkat penerimaan dan efektivitasnya dalam konteks
pembelajaran yang sebenarnya. Berikut pembahasan tahap pengembangan dan
penyebaran :

1. Develop (Pengembangan)

Develop terdiri dari validasi ahli, revisi desain produk dan uji coba
produk. Validasi ahli untuk melihat tingkat kelayakan atau validitas LKPD
digunakan sebagai bahan ajar. Revisi desain produk untuk melihat perbaikan
LKPD setelah menerima masukan dan saran dari validator. Uji coba produk
untuk melihat tingkat kepraktisan dan tingkat efektivitas LKPD berbasis Open

Ended Problem bagi peserta didik dan guru.

a. Hasil Validasi LKPD
Pada tahap ini uji validasi dilakukan oleh 4 ahli yang terdiri dari 2 ahli
materi dan 2 ahli media. Untuk memastikan kualitas LKPD, dilakukan
penilaian baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Penilaian kuantitatif

dilakukan dengan menghitung persentase tingkat kesesuaian LKPD
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berdasarkan penilaian empat orang ahli. Sementara itu, penilaian kualitatif

didasarkan pada masukan berupa kritik, saran, dan harapan pengembangan

yang diberikan oleh para ahli, yang kemudian digunakan untuk

memperbaiki LKPD. Berikut data hasil validasi :

1) Data Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk mengevaluasi apakah

materi Peluang dalam LKPD sudah sesuai dengan kualitas yang
diharapkan, baik dari segi isi materi, penggunaan bahasa, maupun
aspek Open Ended Problem. Untuk melakukan penilaian ini,
digunakan 9 indikator dengan 5 pilihan jawaban yang berbeda-beda.
Lembar validasi diisi oleh 2 ahli materi yaitu Bapak A. Naashir M.
Tuah Lubis, M.Pd selaku dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary,
dan Ibu Nur Azizah Nasution, S.Pd selaku salah satu guru SMP Negeri
2 Panyabungan. Hasil validasi oleh ahli materi dapat ditunjukkan pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.5 Hasil VValidasi Ahli Materi

. Validator
Aspek No Indikator
1 2
1 3 4
Kualitas Materi 2 4 4
6 3 3
8 4 5
Kebahasaan 3 4 4
Aspek Open Ended Problem 4 A 3
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5 4 3
7 3 5
9 4 3
Jumlah 33 34
Rata-rata 3,667 | 3,778
Persentase 73% 76%
Rata-rata Keseluruhan 3,722
Persentase Keseluruhan 74%

Setelah mengumpulkan dan menganalisis penilaian dari dua
ahli materi yang tercantum dalam tabel 4.5. Peneliti kemudian
menghitung persentase skor untuk setiap aspek yang dinilai dalam
LKPD.

Berdasarkan hasil angket validasi pada lampiran 5 dan
lampiran 7, ahli materi pertama memberikan jumlah skor 33 dengan
rata-rata skor 3,667 dan persentase 73%, sedangkan ahli materi kedua
memberikan jumlah skor 34 dengan rata-rata skor 3,778 dan
persentase 76%. Secara keseluruhan, dari penilaian kedua ahli, materi
ini dinyatakan Valid/Layak dengan persentase keseluruhan sebesaar

74%. Berikut masukan dan saran dari ahli materi :
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Tabel 4.6 Masukan dan Saran Ahli Materi

Validator Masukan dan Saran
Bapak A. Naashir M. Tuah 1. Penggunaan bahasa agar
Lubis, M.Pd lebih spesifik

2. Penulisan dan penggunaan

bahasa asing

Ibu Nur Azizah Nasution, 1. Pada problem 1 diperjelas

S.Pd karna setiap bulan ada
yang 30 hari dan ada yang
31 hari bahkan di bulan
february 28/29 hari.

2. Pada problem 2
permasalahannya berbelit-
belit dan buatlah
permasalahan yang lebih

simpel.

2) Data Hasil Validasi Ahli Media
Validasi oleh ahli media dilakukan untuk mengevaluasi apakah

media yang digunakan dalam LKPD sudah sesuai dengan kualitas
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yang diharapkan, baik dari segi penampilan fisik maupun kemudahan

penggunaan. Untuk melakukan penilaian ini, digunakan 10 indikator

dengan 5 pilihan jawaban yang berbeda-beda. Lembar validasi diisi

oleh 2 ahli media yaitu Ibu Eva Monika Safitri Lubis, M.Si selaku

dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, dan Ibu Siti Rohana,

S.Pd selaku salah satu guru SMP Negeri 2 Panyabungan. Hasil

validasi oleh ahli media dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Media

. Validator
Aspek No Indikator
1 2
1 4 4
2 4 3
3 3 4
Penampilan Fisik 4 4 3
5 3 S
6 2 3
9 4 4
7 3 4
Kemudahan Penggunaan 8 3 3
10 4 3
Jumlah 34 36
Rata-rata 3,4 3,6
Persentase 68% 2%
Rata-rata Keseluruhan 3,5
Persentase Keseluruhan 70%

Kategori
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Setelah mengumpulkan dan menganalisis penilaian dari dua

ahli media yang tercantum dalam tabel 4.7. Peneliti kemudian

menghitung persentase skor untuk setiap aspek yang dinilai dalam

LKPD.

Berdasarkan hasil angket validasi pada lampiran 11 dan

lampiran 13, ahli media pertama memberikan jumlah skor 34 dengan

rata-rata skor 3,4 dan persentase 68%, sedangkan ahli media kedua

memberikan jumlah skor 36 dengan rata-rata skor 3,6 dan persentase

72%. Secara keseluruhan, dari penilaian kedua ahli, media ini

dinyatakan Valid/Layak dengan persentase keseluruhan sebesaar 70%.

Berikut masukan dan saran dari ahli media :

Tabel 4.8 Masukan dan Saran Ahli Media

Validator

Masukan dan Saran

Ibu Eva Monika Safitri Lubis,
M.Si

Perbaiki penulisan

Perbaiki kolom jawaban bagian
exploration

Kata teman-teman sebaiknya
diganti

Ibu Siti Rohana, S.Pd

Penulisan nama, kelas, alamat
dibagian cover diperbaiki
Pemberian warna yang kurang
cocok dengan tulisan
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Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.7, yang merupakan sumber data
yang diperoleh untuk mengukur tingkat validitas LKPD yang telah

disusun. Berikut hasil analisis tingkat validitas LKPD :

Tabel 4.9 Hasil Analisis Validitas LKPD

No Validator Bidang | Skor Kriteria

1 | A. Naashir M. Tuah Lubis, M.Pd

Materi | 74% | Valid/Layak

2 | Nur Azizah Nasution, S.Pd

3 | Eva Monika Safitri Lubis, M.Si

Media | 70% | Valid/Layak

4 | Siti Rohana, S.Pd

Jumlah 144%

Rata-rata 72% | Valid/Layak

Berdasarkan data pada tabel 4.9 di atas terlihat bahwa
persentase keempat validator sebesar 144% dan rata-rata sebesar 72%.
Dengan demikian, bahan ajar LKPD dinyatakan Valid atau Layak

digunakan dan dapat digunakan dengan sediKkit revisi.
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b. Revisi Desain Produk
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media, peneliti
mengidentifikasi sejumlah kelemahan pada LKPD (draft 1). Dengan
mempertimbangkan masukan dan saran yang diberikan oleh kedua ahli,
peneliti melakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas LKPD (draft
I1). Berikut masukan dan saran pada LKPD (draft 1) dan hasil revisi
LKPD (draft I1) :

Tabel 4.10 Revisi Desain Produk Ahli Materi

Hasil (Draft I1)

No | Masukan dan Saran (Draft I)
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Fock 1l bt e Bk Sl Hibdwan o
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ol dwchic sdhdopes voak oorcl ol e
e e

Mmpociman Feowae)
Facs ak7 B perm ks
L

wrt pemsrmknrogaa b

Penggunaan bahasa agar lebih
spesifik, seperti pada bagian
langkah-langkah Open Ended
Problem agar tiap bagian dibuat

bahasa indonesianya.

Penggunaan bahasa di bagian
langkah-langkah Open Ended
Problem setiap bagian sudah

dibuat bahasa indonesianya.
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Tabel 4.11 Revisi Desain Produk Ahli Media

No

Masukan dan Saran (Draft I)

Hasil (Draft I1)
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Perbaiki ~ penulisan  seperti

dibagian kata pengantar
sejajarkan nama dengan tgl dan

tempat penulisan LKPD

Penulisan nama dengan tanggal

dan tempat penulisan LKPD

dibagian kata pengantar telah

disejajarkan

Perbaiki kolom jawaban bagian

exploration.

Explarario

b b ke s ook poas pouscomain i kak!
Bk ok by peak o beiod wi

Koldm jawaban bagian
exploration sudah diperbaiki dan

dibuat lebih kreatif.
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Penulisan nama, kelas, dan | Penulisan nama, alamat, dan kelas
alamat yang tertera pada cover | dibagian cover sudah dibuat agar
diperbaiki. penulisan nama, kelas, dan alamat

peserta didik lebih jelas.

S—

———
T
rf'-r'_ Saanjnnas. g bl kb bbbl dea g
e
krerki
- ) —— .
Ty i i s

Pemberian warna yang kurang | Warna telah diganti sehingga
cocok dengan tulisan sehingga | penulisan jelas terlihat.

tulisan terlalu gelap.

c. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan umpan balik berupa
respon dari peserta didik dan guru mata pelajaran yang telah disusun yaitu
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Open Ended Problem pada materi

peluang. Dari hasil uji coba produk didapat tingkat kepraktisan dan tingkat
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efektivitas produk yang disusun. Tingkat kepraktisan produk dinilai
berdasarkan umpan balik langsung dari siswa dan guru melalui angket
mengenai kemudahan penggunaan produk. Sementara itu, tingkat
efektivitas produk diukur melalui tes hasil belajar siswa setelah
menggunakan produk tersebut.
1) Hasil Analisis Praktikalitas LKPD
Lembar respon dari peserta didik dan guru menjadi sumber
data utama untuk mengukur seberapa praktis LKPD yang telah
digunakan. Berikut data hasil respon tersebut :
a) Data Hasil Respon Peserta Didik
Berdasarkan hasil angket pada lampiran 22 yang diisi oleh 40
orang siswa setelah menggunakan LKPD berbasis Open Ended
Problem, peneliti mendapatkan data mengenai respons peserta
didik. Angket tersebut mengukur tingkat ketertarikan, pemahaman
mereka terhadap materi, dan kesesuaian bahasa yang digunakan
dalam LKPD. Berikut data hasil respon peserta didik :

Tabel 4.12. Data Hasil Respon Peserta Didik

Kompone | > per
Aspek nyang Aspe
Dinilai k

Rata | Persentas | Kriteri
-rata e a

Ketertarikan 6 904 3,77 75% Praktis
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Materi 4 595 3,72 74% Praktis
Bahasa 3 467 3,9 78% Praktis
Jumlah
Keseluruha 13 1966 | 3,78 75,6% Praktis
n

b)

Hasil pada tabel 4.12, dapat dilihat jumlah skor keseluruhan
pengisian angket sebanyak 1966 untuk 13 komponen penilaian
sehingga didapat skor rata-rata pernyataan sebesar 3,78 dari 5 dan
besar persentase 75,6% yang termasuk dalam kriteria Praktis yang
berarti LKPD berbasis Open Ended Problem menarik, jelas, dan
bermanfaat bagi peserta didik sehingga memudahkan peserta didik
untuk digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran matematika

peluang.

Data Hasil Respon Guru

Data respon guru diperoleh dari angket pada lampiran 18 yang
diisi oleh guru mata pelajaran matematika setelah mengamati
secara langsung proses pembelajaran matematika materi peluang
dengan menggunakan LKPD berbasis Open Ended Problem yang

dilaksanakan oleh peneliti. Berikut data hasil respon Guru :
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Tabel 4.13 Data Hasil Respon Guru

Kompone | 3, per Rata | Persentas | Kriteri
Aspek nyang Aspe
SN -rata e a
Dinilai k
. Sangat
Ketertarikan 6 26 4.3 86,6% ]
Praktis
Materi 4 12 | 3 60% | Kurang
Praktis
Bahasa 3 12 4 80% Praktis
Jumlah
Keseluruha 13 50 3,84 76,9% Praktis
n

Hasil pada tabel 4.13 dapat dilihat jumlah skor keseluruhan
pengisian angket sebanyak 50 untuk 13 komponen penilaian
sehingga didapat skor rata-rata pernyataan sebesar 3,84 dan besar
persentase 76,9% yang termasuk dalam kriteria Praktis yang
berarti sesuai dengan aspek yang dinilai antara lain kesesuaian
bahasa, kesesuaian maeri, keakuratan materi, dan ketertarikan
penggunaan LKPD berbasis Open Ended Problem memudahkan

guru untuk digunakan sebagai bahan ajar materi peluang.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.12 dan 4.13, yang merupakan

sumber data yang diperolen untuk mengukur seberapa praktis
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LKPD yang telah digunakan. Berikut hasil analisis praktikalitas

LKPD :
Tabel 4.14 Analisis Praktikalitas LKPD
e aun
Rata-rata 3,78 3,84
Persentase 75,6% 76,9%
Kriteria Praktis Praktis
Rata-rata keseluruhan 3,81
Persentase Keseluruhan 76,2%
Kriteria Keseluruhan Praktis

Dari tabel 4.14 dapat dilihat skor rata-rata dari respon pesera
didik dan guru sebesar 8,1 dengan persentase 76,2%. Dengan

demikian bahan ajar LKPD dinyatakan Praktis digunakan.
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2) Hasil Analisis Efektivitas LKPD

Hasil data efektivitas didapat dari hasil pretest dan posttest
peserta didik. Mencari tingkat efektivitas bertujuan untuk melihat efek
setelah menggunakan LKPD vyaitu tingkat keberhasilan dalam
mencapai tujuan. Adapun keberhasilan yang ingin dicapai adalah
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
yang ditinjau dari kemampuan kognitif peserta didik. Data hasil
pretest dapat dilihat pada lampiran 30 dan data hasil posttest dapat
dilihat pada lampiran 32. Berikut data hasil pretest dan posttest
penggunaan LKPD berbasil Open Ended Problem :

Tabel 4.15 Data Hasil Pretest dan Posttest

NG Nama Peserta Didik Nilai Post - Nilai Ideal N Gain N Gain
Pretest | Posttest | Pre (100 - Pre) Score Score (%)
1 | Abdul Rais 79 85 6 21 0,29 29%
p | Ahmad Zidan Fahrizi 87 100 | 13 13 1,00 100%
Nasution
3 | Ajie Aulia 82 90 8 18 0,44 44%
4 | Anisah Marwah 85 100 15 15 1,00 100%
5 | Annisa Sapitri 86 100 14 14 1,00 100%
6 | Asisah Batubara 74 75 1 26 0,04 4%
7 | Asyifa Rahma 82 95 13 18 0,72 72%
8 | Atikah 79 85 6 21 0,29 29%
9 | Aura Roito Nasution 77 80 3 23 0,13 13%
10 | Christina Sijabat 81 85 4 19 0,21 21%
11 | Desy Dwi Yanti 75 80 5 25 0,20 20%
12 | Fatin Agilah 79 85 6 21 0,29 29%
13 | Hardina Putri Zein 87 100 13 13 1,00 100%
14 | Mamnah Azizah 88 | 100 | 12 12 1,00 100%
Haditsah
15 | Miza Batrisya 85 100 15 15 1,00 100%
16 | Mhd Fhadil 88 100 12 12 1,00 100%
17 | Mhd Yusuf Nst 79 85 6 21 0,29 29%
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18 | Mutiara Nafisah 72 75 3 28 0,11 11%
19 | Noni Hawari 86 100 14 14 1,00 100%
20 | Nur Askyah 82 95 13 18 0,72 2%
21 | Nur Madina 85 100 15 15 1,00 100%
2p | FRORMALAdaWIyRh gy 1 26 0,08 8%
23 | Rafany Syahri 86 100 14 14 1,00 100%
24 | Rahma Dina Surbakti 82 87 5 18 0,28 28%
25 | Ratu Kayla 72 75 3 28 0,11 11%
26 | Ridwan Saleh 79 85 6 21 0,29 29%
g7 | Riski Maulana 83 90 7 17 0,41 41%
Ramadhan
28 | Salsabila Nafizah 88 95 7 12 0,58 58%
29 | Shafa Anindya 86 100 14 14 1,00 100%
30 | Sinar Haqiqi 72 75 3 28 0,11 11%
31 | Siti Khodijah Nasution 81 90 9 19 0,47 47%
32 | Suci Rahmadani 86 100 14 14 1,00 100%
33 | Syifa Kholifah 75 75 0 25 0,00 0%
34 | Ummi Kalsum 86 100 14 14 1,00 100%
35 | Vivi Hamidah 85 100 15 15 1,00 100%
36 | Waridatul Afwa 86 100 14 14 1,00 100%
37 | Yannisa Qory Nst 85 100 15 15 1,00 100%
38 | Yuni Sarah 85 100 15 15 1,00 100%
39 | Yuspi Namora 86 100 14 14 1,00 100%
Zaskia Rezeki
40 Hasibuan 78 82 4 22 0,18 18%
Jumlah 3273 3641 368 727 24,07 2407%
Mean 81,825 | 91,025 9,2 18,175 0,60 60%

Dari tabel 4.15 dapat dilihat jJumlah skor pretest dari 40 peserta

didik adalah 3273 dengan rata-rata skor 81,825 dan jumlah skor

posttest adalah 3641 dengan rata-rata 91,025. Berdasarkan hasil

analisis tersebut diperoleh rata-rata nilai N-Gain Scorenya sebesar 0,6

atau 60%.

Hasil indeks gain dari hasil posttest dan pretest peserta didik

tersebut dikonversi menjadi suatu nilai kualitatif. Untuk nilai indeks
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gain sebesar 0,6 atau 60% berarti interpretasinya berada di 56% - 75%
sehingga interpretasi efektivitas produknya termasuk kriteria cukup
efektiv yang berarti LKPD berbasis Open Ended Problem berhasil

mencapai tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminate atau penyebaran merupakan tahap penutup dari
rangkaian pengembangan LKPD ini. Sebagai langkah awal, LKPD tersebut
telah dibagikan secara terbatas kepada guru matematika kelas VIII di SMP
Negeri 2 Panyabungan. Distribusi dilakukan dalam dua bentuk, vyaitu
hardcopy untuk penggunaan langsung di kelas dan softcopy untuk keperluan
referensi lebih lanjut.

C. Pembahasan

Lembar kerja peserta didik berbasis Open Ended Problem pada materi
peluang di kelas VIII SMP Negeri 2 Panyabungan yang dikembangkan peneliti
menunjukkan bahwa LKPD memiliki validitas, praktikalitas, dan efektivitas yang
tinggi sebagai bahan ajar matematika. Hal ini dibuktikan dengan hasil validasi
dari para ahli validasi atau validator, antusiasme siswa dalam menggunakan
LKPD, peningkatan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif. Oleh karena itu
dapat dinyatakan lembar kerja peserta didik berbasis Open Ended Problem pada
materi peluang di kelas VIII SMP Negeri 2 Panyabungan valid, praktis, dan efektif

digunakan sebagai bahan ajar matematika kelas VIII.
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang peneliti kutip pada penelitian ini, yaitu
penelitian yang telah terlaksana oleh (1) Fanny Khairul Putri Apertha dkk pada
tahun 2016 yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis open-ended problem
Pada Materi Segiempat Kelas VII”. Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa
penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis Open Ended Problem pada materi
segiempat yang valid dan praktis.>® (2) | Gede Agung Mas Purohita yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Open Ended
Problem untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains”. Dari penelitian ini
didapatkan bahwa penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis Open Ended
Problem untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains yang sangat valid dan
sangat praktis.’” (3) Selvira pada tahun 2021 yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Open Ended Problem terhadap Pemahaman
Konsep Matematika ”. Dari hasil Penelitian didapatkan bahwa penelitian ini
menghasilkan LKPD berbasis Open Ended Problem terhadap pemahaman konsep
matematika yang sangat valid dan sangat praktis. ®® Hasil ketiga penelitian
terdahulu tersebut tentang LKPD berbasis Open Ended Problem baik pada materi

matematika maupun keterampilan sains layak dan praktis namun belum ada hasil

% Fanny Khairul Putri Apertha, Zulkardi, and Muhamad Yusup, “Pengembangan LKPD
Berbasis Open-Ended Problem Pada Materi Segiempat Kelas VII,” Jurnal Pendidikan Matematika 12,
no. 2 (2018): 47-62.

5 1 Gusti Ayu Agung Mas Purohita, I Wayan Subagia, and Ketut Suma, “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Open Ended Problem Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains,” Wahana Matematika Dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, Dan
Pembelajarannya 17, no. 1 (2023): 37-49.

% Nelly Rhosyida and Jailani, “Pengembangan Modul Matematika SMK Bidang Seni,
Kerajinan, Dan Pariwisata Berbasis Open-Ended Problem Sebagai Implementasi KTSP,” Jurnal Riset
Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2014): 35-47.
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efektivitas. Adapun kebaharuan hasil penelitian oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Dalam hal hasis penelitian, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya, yaitu menghasilkan LKPD yang valid dan praktis untuk materi
peluang. Namun, Berbeda dengan penelitian sebelumnya penelitian ini
berhasil membuktikan bahwa LKPD berbasis Open Ended Problem ini
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui hasil analisis
efektivitas.

2. Dari segi LKPD, pada bagian kegiatan presentasi peneliti membuat tabel
partisipasi yang dicantumkan dalam LKPD sebagai informasi siapa saja
peserta didik yang memberikan kritik dan saran terhadap hasil presentasi
dalam kegiatan presentasi, yang menjadi salah satu unsur penilaian dalam
LKPD.

D. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap proses penelitian dan pengembangan,
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam penelitian
selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian bersifat dinamis dan
senantiasa terbuka untuk perbaikan. Berikut beberapa keterbatasan penelitian ini
antara lain :
1. Kendala waktu menjadi salah satu faktor pembatas dalam penelitian ini,

mengingat karakteristik pembelajaran berbasis Open Ended Problem yang
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membutuhkan rentang waktu yang lebih panjang untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Distribusi LKPD terbatas pada sekolah penelitian, yakni SMP Negeri 2
Panyabungan, disebabkan oleh keterbatasan sumber daya yang meliputi
tenaga, biaya, dan waktu.

. Selama penelitian, peneliti hanya mengambil foto sebagai dokumentasi, tidak
merekam proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Open Ended
Problem dalam bentuk video.

Kurangnya kualitas LKPD seperti penggunaan gambar, ilustrasi, atau bahkan
elemen multimedia yang relevan sehingga dapat membuat LKPD lebih
menarik dan mudah dipahami oleh siswa dan proses belajar menjadi lebih
menyenangkan.

Kurangnya adaptasi peserta didik, agar siswa dapat lebih mudah beradaptasi
dengan model pembelajaran Open Ended Problem, guru perlu menyediakan
berbagai contoh soal dan aktivitas yang menarik, serta menciptakan suasana
belajar yang kondusif untuk eksplorasi.

. Peneliti tidak melakukan uji kelayakan pada angket.

Kurangnya permasalahan dan materi yang diberikan di dalam LKPD dan
kurangnya pengambilan referensi dalam pembuatan LKPD.

. Sebagian validator LKPD belum memenuhi syarat sebagai validator



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
Open Ended Problem pada materi peluang telah memenuhi kriteria sebagai
bahan ajar yang valid atau layak digunakan untuk siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Panyabungan dengan hasil validasi ahli materi sebesar 74% dan ahli
media sebesar 70% sehingga persentase hasil keseluruhan sebesar 72% dengan
kategori valid.

2. Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Open Ended Problem pada
materi peluang kelas VIII SMP Negeri 2 Panyabungan telah terbukti praktis,
menarik, mempermudah proses belajar mengajar, dan memberikan manfaat
baik bagi siswa maupun guru dengan hasil respon peserta didik sebesar 75.6% dan
respon guru sebesar 76,9% sehingga persentase keseluruhan sebesar 76,2% dengan
kategori praktis.

3. Pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Open
Ended Problem pada materi peluang terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Panyabungan dengan hasil N-Gain

Score sebesar 0,60 atau 60% dengan kategori cukup efektif.

98
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B. Saran
Berdasarkan pengalaman dan hasil penelitian dan pengembangan di atas maka
peneliti menmberi saran-saran sebagai berikut:

1. Direkomendasikan untuk Guru, LKPD ini digunakan sebagai sumber belajar
alternatif untuk melaksanakan pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Open Ended Problem pada materi peluang, mengingat
potensinya dalam memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, menganalisis, dan menyelesaikan masalah secara
mandiri.

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan LKPD berbasis
Open Ended Problem dengan materi yang lain baik matematika maupun
pelajaran lainnya.

3. Diharapkan wuntuk peneliti selanjutnya, dapat memvideokan proses

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Open Ended Problem.
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KISI KISI ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MATERI

“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA

MATERI PELUANG KELAS VIII”

No Aspek Indikator No Pernyataan

1 Kualitas materi Kesesuaian dengan Kurikulum, KD dan (1)
Indikator dalam silabus
Materi yang disajikan secara sistematis 2
Kejelasan uraian materi peluang (6),(8)

2 Kebahasaan Kejelasan kalimat dan kebahasaan 3)

3 | Aspek Open | Kesesuaian LKPD berbasis Open Ended (4),(5),(7).(9)

Ended Problem

Problem dengan materi peluang




Lampiran 4

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA
MATERI PELUANG KELAS VIII”

Tanggal
Nama Ahli
Profesi

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD open
ended problem pada materi peluang yang telah dibuat sesuai dengan kriteria
yang telah termuat dalam instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia, dengan
memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pernyataan terhadap media.
Terdapat lima (5) skor dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Tidak Baik



. Apabila Bapak/lbu menilai ada yang kurang dari media yang telah dibuat

atau beberapa hal yang harus diperbaiki mohon untuk diberi tanda agar
nantinya medi tersebut bisa direvisi lebih lanjut.

Bapak/lbu dimohon memberikan komentar pada halaman yang sudah
disediakan.

Bapak/Ibu dimohon memberikan kesimpulan terkait kelayakan media dengan

tanda centang (V) terhadap hasil akhir penilaian.

. Atas kesediaan Bapak/lIbu mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima

kasih.

B. TABEL PERNYATAAN

No Pernyataan Penilaian
1 2 3 4 5
1 | Relevansi Materi dengan KD
2 | Materi yang disajikan
sistematis
3 | Ketepatan struktur kalimat
dan bahasa yang mudah
dipahami
4 | Materi sesuai dengan Yyang
dirumuskan
5 | Materi sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik
6 | Kejelasan  uraian  materi
bangun peluang
7 | Cakupan materi yang




berkaitan dengan sub tema

yang dibahas

8 | Materi jelas dan sfesifik

9 | Contoh yang diberikan sesuai

dengan materi

C. KESIMPULAN
Menurut saya berdasarkan angket penilaian materi diatas dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan

Belum layak

Komentar/saran perbaikan:

Panyabungan,...........cccceveverneen. 20

24

Ahli,



Lampiran 5

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA MATERI
PELUANG KELAS viI"

Tanggal 13 Jueti 202M
NamaAhli : A. Naashr M . Tual. Ldls, M.Pcl

Profesi : Dosen Tude's [ fpdidiven Maermatika

A. PETUNJUK PENGISIAN

|. Dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD open ended
problem pada materi peluang yang telah dibuat sesuai dengan kriteria yang telah
termuat dalam instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia, dengan membenkan skor
sesuai dengan kesesuaian dari pernyataan terhadap media. Terdapat lima (5) skor
dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Tidak Baik

3. Apabila Bapak/Ibu menilai ada yang kurang dari media yang telah dibuat atau
beberapa hal yang harus diperbaiki mohon untuk diberi tanda agar nantinya medi
tersebut bisa direvisi lebih lanjut.

4, Bapak/Ibu  dimohon memberikan  komentar  pada  halaman  yang sudah

disediakan



5. Bapak/Ibu dimohon memberikan kesimpulan terkait kelayakan media dengan tanda
centang (V) terhadap hasil akhir penilaian.
6. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih.
B. TABEL PERNYATAAN

No Pernyataan Penilaian
| 2 3 4 5
1 | Relevansi Materi dengan KD v
2 |Maten yang  disajikan
sistematis «
3 | Ketepatan struktur kalimat
dan bahasa yang mudah v
dipahami
4 | Maten sesuai dengan yang
dirumuskan d
5 | Maten sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik ¥
6 |Kejelasan uraian  materi J
bangun peluang
7 | Cakupan materi yang
berkaitan dengan sub tema J
yang dibahas
Materi jelas dan sfesifik J
Contoh yang diberikan sesuai )
dengan materi




C. KESIMPULAN
Menurut saya berdasarkan angket penilaian maten diatas dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan

Belum layak

Komentar/saran perbaikan:

"""“ar"zv*“'r‘(‘*‘““:fﬁ-—v"“‘*"‘s

Ahli,

e b at



Lampiran 6

SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : A. Naashir M. Tuah Lubis, M. Pd.
Pekerjoan : Dosen Tadris/Pendidikan Matematika
Instansi : UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap materi pembelajaran pada
LKPD untuk kelengkapan penclitian dengan judul: “PENGEMBANGAN LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA MATERI
PELUANG DI KELAS VIII SMP.-NEGERI 2 PANYABUNGAN"

Yang disusun olch:
Nama : Rizky Al Barkah Nasution
NIM : 19202 00033
Jurusan : Tadris/Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan [Imu Keguruan

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
\
1: ’)‘mw ‘ﬂﬁ% lzp.a A‘W .
2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas materi pembelajaran yang baik pada LKPD.

Padangsidimpuan, 13 DML, 2024
Validator




ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA MATERI
PELUANG KELAS vIII"

Tanggal 1 27 Agqusies 202
Nama Ahli @ AJut Az2vah Naguton, C.0d

Profesi : Guwo Makmvativa Smp Neged 2 Panyawngon
A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimohon Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD open ended
problem pada materi peluang yang telah dibuat sesuai dengan kriteria yang telah
termuat dalam instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia, dengan memberikan skor
sesuai dengan kesesuaian dari pemyataan terhadap media. Terdapat lima (5) skor
dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Tidak Baik

3. Apabila Bapak/lbu menilai ada yang kurang dari media yang telah dibuat atau
beberapa hal yang harus diperbaiki mohon untuk diberi tanda agar nantinya medi
tersebut bisa direvisi lebih lanjut.

4. Bapak/lbu dimohon memberikan komentar pada halaman yang sudah

disediakan.



5. Bapak/Ibu dimohon memberikan kesimpulan terkait kelayakan media dengan tanda
centang (V) terhadap hasil akhir penilaian.
6. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih.

2 TABEL PERNYATAAN

No Pernyataan Penilaian

1 | Relevansi Materi dengan KD

2 |Materi  yang  disajikan
sistematis <

3 | Ketepatan struktur kalimat
dan bahasa yang mudah o
dipahami

4 | Materi sesuai dengan yang
dirumuskan

K

5 | Materi sesvai dengan tingkat
kemampuan peserta didik

6 | Kejelasan  uraian  materi

bangun peluang

7 | Cakupan  materi  yang
berkaitan dengan sub tema -
yang dibahas

8 | Materi jelas dan sfesifik

9 | Contoh yang diberikan sesuai

dengan materi \-/




C. KESIMPULAN
Menurut saya berdasarkan angket penilaian maten diatas dinyatakan.

Layak digunakan tanpa revist

Layak digunakan sctelah dilakukan perbaikan

Belum layak

'Komentar/saran pctbml\nn B

Paal« ’)fablw 7 0[()(/_;((04 farra ﬁﬁ'qy bt
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Lampiran 8

SURAT VALIDASI

Mencrangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nur Azizah Nasution, S.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika
Instansi : SMP Negeri 2 Panyabungan

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap materi pembelajaran pada
LKPD untuk kelengkapan penelitian dengan judul: “PENGEMBANGAN LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA MATERI
PELUANG KELAS VIII SMP NEGERI 2 PANYABUNGAN"

Yang disusun oleh:
Nama : Rizky Al Barkah Nasution
NIM : 19202 00033
Jurusan : Tadris/Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

. piclas pemafalah, pada Probitn | ouny

2

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempumakan dalam memperoleh kualitas materi pembelajaran yang baik pada LKPD.

Panyabungan, 27 Ay 2024
Validator

O

Nur Azizah Nasution, S.Pd



Lampiran 9
ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA

MATERI PELUANG KELAS VIII”
Tanggal
Nama Ahli
Profesi

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimohon Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis
open ended problem pada materi peluang yang telah dibuat sesuai dengan
kriteria yang telah termuat dalam instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia, dengan
memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pernyataan terhadap media.
Terdapat lima (5) skor dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Tidak Baik



3. Apabila Bapak/lbu menilai ada yang kurang dari media yang telah dibuat
atau beberapa hal yang harus diperbaiki mohon untuk diberi tanda agar
nantinya media tersebut bisa direvisi lebih lanjut.

4. Bapak/lbu dimohon memberikan komentar pada halaman yang sudah
disediakan.

5. Bapak/Ibu dimohon memberikan kesimpulan terkait kelayakan media dengan
tanda centang (V) terhadap hasil akhir penilaian.

6. Atas kesediaan Bapak/lbu mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima
kasih.

B. TABEL PERNYATAAN

No Pernyataan Penilaian

1 2 3 4 5

1 | Teks dapat terbaca dengan
baik

Ukuran teks dan jenis huruf

Kejelasan uraian materi

Kejelasan petunjuk

o A WO DN

Kejelasan cover dan

Background pada LKPD

6 | Kejelasan warna dan gambar

7 | Kemampuan media untuk
memfasilitasi peserta didik

dalam belajar




8 | Kemampuan media untuk

memfasilitasi guru

9 | Gambar yang digunakan

sesuai dengan materi

10 | Ketepatan fungsi media

C. KESIMPULAN
Menurut saya berdasarkan angket penilaian materi diatas dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan

Belum layak

Komentar/saran perbaikan:

Panyabungan,..........ccccceevurennnnne. 20
24

Anli,



Lampiran 10

ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MEDIA
“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA MATERI

PELUANG KELAS vIII”
Tanggal S \$ Jun 202y

Nama Abli : E o Monika §qfifri Lubis, MSi

Profesi - Dosen Tadris [Pendidikan Matematire

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis open
ended problem pada materi peluang yang telah dibuat sesuai dengan kriteria yang
telah termuat dalam instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia, dengan memberikan skor
sesuai dengan kesesuaian dari pemyataan terhadap media. Terdapat lima (5) skor
dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Tidak Baik

3. Apabila Bapak/Ibu menilai ada yang kurang dari media yang telah dibuat atau
beberapa hal yang harus diperbaiki mohon untuk diberi tanda agar nantinya media
tersebut bisa direvisi lebih lanjut.

4. Bapak/lbu dimohon memberikan komentar pada halaman yang sudah
disediakan.



S. Bapak/Ibu dimohon memberikan kesimpulan terkait kelayakan media dengan tanda
centang (V) terhadap hasil akhir penilaian.
6. Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih.
B. TABEL PERNYATAAN

No Pemnyataan Penilaian
1 2 3 4 5
1 | Teks dapat terbaca dengan /
baik
2 | Ukuran teks dan jenis huruf i
3 | Kejelasan uraian materi W
4 | Kejelasan petunjuk \/
5 | Kejelasan cover dan
Background pada LKPD v
6 | Kejelasan warna dan gambar )
7 | Kemampuan media untuk
memfasilitasi peserta  didik 2
dalam belajar
8 | Kemampuan media untuk
memfasilitasi guru N4
9 | Gambar yang digunakan
sesuai dengan materi \/
10 | Ketepatan fungsi media \/




C. KESIMPULAN
Menurut saya berdasarkan angket penilaian mateni diatas dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi
/’ Layak digunakan setclah dilakukan perbaikan
Belum layak

Komentar/saran perbaikan:
~ Ma_ podiCon 5 weals plab

O begian ex?\omt\on nine -\eupd aa.-.l-m kd\\u:

Padangsidimpuan,.. \S. YN 20234

Ahli,

%\;5(’/

BA Mortka Paemn \vbss, MG
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SURAT VALIDASI

Mencranghan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah im

Nama Eva Monika Safitn Lubis, M S
Pekeryaan Dosen TadnsPendidihan Matematika
Instans UIN Svekh Al Hasan Ahmad Addary

Telah membenkan pengamatan dan masukan terhadap media pembelajaran pada
LRPD untuk  Kelenghapan penchtian dengan judul: “PENGEMBANGAN LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA MATERI
PELUANG DI KELAS VI SMP NEGERI 2 PANYABUNGAN"

Yang disusun olch
Nama Rizky Al Barkah Nasution
NIM 19 202 00033
Jurusan Tadns/Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Adapun masukan vang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
l %b Peouigan, (er beositer” Veolowa dowel wn V*aiam Qxﬂw"o-n-
2 Velo Vot @it dgad

Dengan harupan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnahan dalam memperoleh kualitas media pembelajaran yang baik pada LKPD

Padangsidimpuan, 1S JOmt 2024
Validator

Eva Monika Safitri Lubis, M, S



ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA MATERI

Tanggal

PELUANG KELAS viI”

27 Agostus 7201

Nama Abli @ Cyyy ROWANA, S.P4

Profesi

- Ouro Matematiea  smp Nexeci 7 Panjabundja in

A. PETUNJUK PENGISIAN

(&)

Dimohon Bapak/Ibu umul.( memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis open
ended problem pada materi peluang yang telah dibuat sesuai dengan kriteria yang
telah termuat dalam instrumen penelitian,

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah tersedia, dengan memberikan skor
sesuai dengan kesesuaian dari pernyataan terhadap media. Terdapat lima (5) skor
dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor | - Tidak Baik

Apabila Bapak/Ibu menilai ada yang kurang dan media yang telah dibuat atau
beberapa hul yang harus diperbaiki mohon untuk diberi tanda agar nantinya media
tersebut bisa direvisi lebih lanjut.

Bapak/Ibu  dimohon memberikan  komentar  pada  halaman yang sudah
disediakan



5. Bapak/Ibu dimohon memberikan kesimpulan terkait kelayakan media dengan tanda
centang (V) terhadap hasil akhir penilaian.
6. Atas kesedinan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih.

B. TABEL PERNYATAAN

No | Pernyataan Penilaian
1 2 3 4 5
I | Teks dapat terbaca dengan
. /
baik
2 | Ukuran teks dan jenis huruf N
3 | Kejelasan uraian materi ~
4 | Kejelasan petunjuk >
5 | Kejelasan cover dan
| o
Background pada LKPD
6 | Kejelasan warna dan gambar 4
7 | Kemampuan media untuk
' memfasiliasi peserta didik S
' dalam belajar '
8 | Kemampuan media untuk
memfasilitasi guru
9 ‘Gambar yang  digunakan
sesuai dengan materni
10 | Ketepatan fungsi media N




C. KESIMPULAN
Menurut saya berdasarkan anghet penilaian mateni diatas dinyatakan

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan

l. | Belum layak

“Komentar/saran perbaikan:

 Pencisan  Diapmaad |, narag deles A beagian. Cover
d:Perbaiks.
.7 ‘. ﬂ.M.ka --Wdrn.;“.. Yq‘nv. .M“.mj. ...acd'c.. MM MT‘”

Panyabungan,. 27 A998 2024

g\T‘ QO“AM(_SN —
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SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Siti Rohana, S.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika
Instansi : SMP Negeri 2 Panyabungan

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap media pembelajaran pada
LKPD untuk kelengkapan penclitian dengan judul: “PENGEMBANGAN LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA MATERI
PELUANG KELAS VIII SMP NEGERI 2 PANYABUNGAN"

Yang disusun oleh:
Nama : Rizky Al Barkah Nasution
NIM : 19202 00033
Jurusan : Tadris/Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

I. Yeabapt Cover
2 Pohaxs poadeniom warta Pools Leed!

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas materi pembelajaran yang baik pada LKPD.

Panyabungan, 2024
Validator

e’

/-——‘_
Siti Rohana, S.Pd



RANCANGAN PROSES PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeni 2 Panyabungan.
Mata Pelajaran + Matematika
Kelas/Semester : VIR

Materi : Peluang

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

I. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata,

4. Menunjukkan keterampilan menalar,mengolah, dan menyaji secara kreatif, produkuif,
kritis ;mandiri, kolaboratif dan komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak
sesuai dengan yang dipelajari sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
" Kompetensi Inti Indikator
13.1.  Menentukan peluang empirik dan | 13.1.  Memahami peluang teontk dan
Ileon'u'k dan data luaran (output) yang | data luaran (output) yang mungkinv
mungkin diperoleh berdasarkan | diperoleh dari sekelompok data
- sekelompok data nyata
"48  Melakukan  percobaan  untuk [ 481, Melakukan  percobaan  untuk
- menemukan peluang empink dari masalah | mengetahui peluang empiric dan  suatu
Cnyata serta  membandingkannya  dengan | kejadian
lgxlumuu:ofmh 482 Membandinghan peluang empink
dan peluang teonuk




C. Tujuan Pembelajaran:

E.

1. Siswa dapat memahami konsep dasar peluang.

=

Siswa dapat mengidentifikasi dan memecahkan masalah peluang dalam situasi

kehidupan sehari-hari,

3. Siswa dapat mengaplikasikan konsep peluang,

4. Siswa dapat menentukan peluang empirik dan teoritik dari data output yang mungkin
diperoleh dari sekelompok data.

5. Siswa dapat melakukan percobaan untuk menemukan peluang empirik dan masalah

nyata dan membandingkannya dengan peluang teoritik.

Materi Pembelajaran:
a. Ruang Sampel dan Titik Sampel
Ruang sampel dari suatu percobaan adalah himpunan semua kejadian
(hasil) yang mungkin terjadi. Setiap anggota dari ruang sampel disebut titik sampel.
Pada beberapa percobaan pada kejadian majemuk, ruang sampel dapat ditentukan
dengan menggunakan diagram pohon maupun tabel, dan anggota-anggota ruang
sampel dapat didaftar secara mudah dan teratur.
b. Perumusan Peluang
Peluang kejadian A dengan ruang sampel S adalah
n(4)

p(A) = .n—(S—)

Dengan n(A) dan n(S) menyatakan banyak anggota A dan S.
¢ Kisaran Nilai Peluang
Nilai peluang dari hasil suatu percobaan terletak dari 0 sampai dengan 1, dengan 0
sebagai nilai terkecil dan | sebagai nilai terbesar,
Metode Pembelnjaran
Pembelajaran model Open Ended Prolem.
Medin dan Bahan Ajar
Media . Papan Tulis, LKPD.
Alat  Dadu, Kartu, Koin.



G. Sumber Belajar

Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, dkk.2017. Matematika SMp/MTs kelas VIII
Semester 2. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

LKPD Berbasis Open-Ended Problem.

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama 2 x 45 menit

DESKRIPSI KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
GURU SISWA
KEGIATAN PENDAHULUAN
. Menyapa siswa dengan salam | 1. Menjawab sapaan guru dan | 10 menit
dilanjutkan doa. berdoa mengawali belajar
2. Menanyakan kabar siswa hari | 2. Mendengarkan dengan seksama.
ini, mengabsen siswa dan|3. Mendengarkan penjelasan guru
mengkodisikan kelas agar siap agar dapat mengetahui materi apa
belajar. dan bagaimana proses
3. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan dilalui
tujuanpembelajaran yang ingin untuk mencapai tujuan
dicapai, batasan materi yang pembelajaran.
akan dibahas, serta model
pembelajaran open ended yang
akan  dilaksanakan  pada
pertemuan ini.
KEGIATAN INTI
Mengulang Materi Sebelumnya
4. Meninjau atau mengulang 4. Menyimak informasi yang 70 menit
kembali materi peluang dan diberikan guru tentang materi
menginformasikan bahwa ada peluang dengan cara menjawab
keterkaitannya dengan peluang
empins.
Membentuk Kelompok Siswa

'S, Guru mengelompokkan siswa
menjadi beberapa kelompok

5. Siswa menyusun tempat duduk
secara berkelompok dengan




yang karakteristiknya kelompok yang sudah ditentukan
heterogen. guru.
Membagikan LKPD

6. Membagikan LKPD kepada
masing-masing kelompok

6. Menerima LKPD dan
mengerjakannya dengan cara
berdiskusi dengan masing-
masing kelompok

Membimbing Siswa Belajar

| ;
7. Guru mengontrol siswa yang

7. Siswa bertanya apabila ada yang

sedang berdisukusi. belum dimengerti.
Menyajikan Hasil Belajar

' 8. Meminta perwakilan 8. Secara bergantian Perwakilan
kelompok untuk menjelaskan kelompok maju kedepan ntuk
soal dan jawaban mereka ke mempresentasikan jawabannya,
depan kelas apabila 9. Siswa menanggapi hasil dari
pembahasannya sudah sclesai kelompok lain.

| dengan cara diacak. 10. Siswa yang belum mengerti

i Sedangkan guru bertindak bertanya kepada guru.
sebagai fasilitator yang

: mengarahkan jalannya
kegiatan kelompok.

I 9. Meminta kelompok lain untuk

: menanggapi jawaban yang

~ dipresentasikan kelompok

; yang telah maju.

10. Memberikan kesempatan

kepada siswa yang belum
mengerti untuk bertanya,

KEGIATAN PENUTUP

11. Membenkan kesempatan
kepada siswa yang ingin

Evaluasi duﬁ(&fﬁiﬁulnn

membenkan kesimpulan

11, Menyimpulkan maten yang
telah dipelajan,
12. Menyimak penjelasan guru.

10 menit




materi,

12. Mengevaluasi kesimpulan dani
siswa dan materi secara
umum.

13. Guru mengakhiri kegiatan

belajar dengan salam,

13. Siswa menjawab salam Guru.

Pertemuan Kedua 2 x 45 menit

DESKRIPSI DESKRIPSI WAKTU
KEGIATAN GURU KEGIATAN
SISWA
KEGIATAN PENDAHULUAN

1. Menyapa siswa dengan | I. Menjawab sapaan guru 10 menit
salam dilanjutkan doa. dan berdoa mengawali

2. Menanyakan kabar belajar
siswa hari ini, | 2. Mendengarkan dengan
mengabsen siswa dan seksama.
mengkodisikan  kelas | 3. Mendengarkan
agar siap belajar. penjelasan  guru  agar

3. Guru  menyampaikan dapat mengetahui materi i
tujuanpembelajaran apa dan bagaimana :
yang ingin dicapai, proses pembelajaran
batasan materi  yang yang akan dilalui untuk
akan dibahas, serta mencapai tujuan
model pembelajaran pembelajaran.
open ended yang akan
dilaksanakan pada
pertemuan ini.

- KEGIATAN INTI

L Mengulang Materi Sebelumnya

4. Meninjau atau 4. Menyimak informasi 70 menit
mengulang kembali yang diberikan guru
materi peluang dan tentang materi peluang

menginformasikan
bahwa ada

dengan cara menjawab




keterkaitannya dengan

untuk menanggapi

peluang empiris.

Membentuk Kelompok Siswa

5. Guru mengelompokkan | 5. Siswa menyusun tempat
siswa menjadi beberapa duduk sccara
kelompok yang berkelompok dengan
karakteristiknya kelompok yang sudah
heterogen. ditentukan guru.

Membagikan LKPD

6. Membagikan LKPD 6. Menerima LKPD dan
kepada masing-masing mengerjakannya dengan
kelompok cara berdiskusi dengan

masing-masing
kelompok
Membimbing Siswa Belajar

7. Guru mengontrol siswa | 7. Siswa bertanya apabila
yang sedang ada yang belum
berdisukusi. dimengerti.

Menyajikan Hasil Belajar

8. Meminta perwakilan 8. Secara bergantian
kelompok untuk Perwakilan kelompok
menjelaskan soal dan maju kedepan ntuk
jawaban mereka ke mempresentasikan
depan kelas apabila jawabannya.
pembahasannya sudah | 9. Siswa menanggapi hasil
selesai dengan cara dari kelompok lain.
diacak. Sedangkan guru | 10. Siswa yang belum
bertindak sebagai mengerti bertanya
fasilitator yang kepada guru.
mengarahkan jalannya
kegiatan kelompok.

9. Meminta kelompok lain




jawaban yang
dipresentasikan
kelompok yang telah
maju.
10. Memberikan
kesempatan kepada
siswa yang belum
mengerti untuk
bertanya.
KEGIATAN PENUTUP
Evaluasi dan Kesimpulan
11. Memberikan 11. Menyimpulkan materi 10 menit
kesempatan kepada yang telah dipelajari.
siswa yang ingin 12. Menyimak penjelasan
: memberikan kesimpulan guru.
materi. 13. Siswa menjawab salam
12. Mengevaluasi Guru.

kesimpulan dari siswa
dan materi secara
umum,

13. Guru mengakhiri
kegiatan belajar dengan
salam.

1. Penilaian
1. Teknik Penilaian

a. Kompetensi Sikap
1) Jenis/Teknik : Observasi
2) Bentuk Instrumen : Jurnal penilaian sikap disiplin dan percaya din.

b. Penilaian Pengetahuan
1) Jems/Teknik : Tes tertulis
2) Bentuk Instrumen : Uraiun

¢. Penilaian Keterampilan
1) Jenis/Teknik : Tes tertulis



2) Bentuk Instrumen : Uraian

. Remedial
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian IPK nya belum
tuntas.
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial teaching (klasikal),
atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes.
c. Tes remedial dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali remedial belum
mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes kembali.

Mengetahui, Panyabungan, 27 AgugTus 2024
Gum@Matcmaxika Penyusun ’
Nur Azizah Nasution. S.Pd Al Nasutio

NIP. 19961103199103200 NIM. 1920200033
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KISI KISI ANGKET RESPON GURU TERHADAP LKPD BERBASIS OPEN
ENDED PROBLEM PADA MATERI PELUANG KELAS VIlII

Aspek

Komponen yang Dinilai

A. Ketertarikan

Tampilan LKPD berbasis open ended

problem pada materi peluang menarik.

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang mudah untuk

dijalankan.

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang membuat peserta

didik lebih bersemangat dalam mempelajari

bangun peluang.

Dengan menggunakan LKPD berbasis
open ended problem pada materi
peluang membuat belajar materi peluang

tidak membosankan.

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang mendukung peserta
didik untuk menguasai pelajaran bangun

ruang peluang.




LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang memberikan
kesempatan untuk memahami pelajaran

sesuai kecepatan belajar peserta didik

B. Materi

Penyampaian materi berbasis open ended
problem pada materi peluang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari

Materi yang disajikan dalam LKPD

berbasis open ended problem pada

materi peluang ini mudah dipahami.

Dalam LKPD berbasis open ended
problem pada materi peluang berisikan

ilustrasi yang memudahkan peserta didik

memahami materi

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang memuat tes evaluasi
yang dapat menguji kemampuan

pemahaman konsep peserta didik.

C. Bahasa

Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam

berbasis open ended problem pada

materi peluang jelas dan mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD




berbasis open ended problem pada
materi peluang sederhana dan mudah

dimengerti.

Huruf yang digunakan sederhana dan

mudah dibaca.
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ANGKET RESPONS GURU TERHADAP PENGEMBANGAN LKPD
BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA MATERI PELUANG KELAS

Vi
Tanggal
Nama
Profesi

A. PETUNJUK PENGISIAN

Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pernyataan (pertanyaan) dengan cara
memberikan tanda centang (\) pada kolom di bawah huruf-huruf pada lembar
jawaban sebagai berikut:

5 : Jika Sangat Setuju.

4 : Jika Setuju.

2 : Kurang Setuju

2 : Jika Tidak Setuju.

1 : Jika Sangat Tidak Setuju.



B. TABEL PERNYATAAN

No

Pernyataan

Penilaian

3

Tampilan LKPD berbasis open ended

problem pada materi peluang menarik.

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang mudah untuk

dijalankan.

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang membuat peserta

didik lebih bersemangat  dalam

mempelajari peluang.

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang menjadikan belajar

materi peluang tidak membosankan

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang mendukung peserta

didik untuk menguasai materi peluang.

LKPD berbasis open ended problem
pada materi  peluang  memberi

kesempatan untuk memahami pelajaran




sesuai kecepatan belajar peserta didik.

Penyampaian materi dalam LKPD
berbasis open ended problem pada
materi  peluang berkaitan  dengan

kehidupan sehari-hari.

Materi yang disajikan dalam LKPD
berbasis open ended problem pada

materi peluang ini mudah dipahami.

Dalam LKPD berbasis open ended

problem pada materi peluang berisikan
ilustrasi yang memudahkan peserta didik

memahami materi peluang.

10

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang  memuat tes

evaluasi yang dapat menguji kemampuan

pemahaman konsep peserta didik.

11

Kalimat dan paragraf yang digunakan
dalam LKPD berbasis open ended
problem pada materi peluang jelas dan

mudah dipahami

12

Bahasa yang digunakan dalam LKPD

berbasis open ended problem pada




materi peluang sederhana dan mudah

dimengerti.

13

Huruf yang digunakan sederhana dan

mudah dibaca.
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ANGKET RESPONS GURU TERHADAP PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS

OPEN ENDED PROBLEM PADA MATERI PELUANG KELAS VIII

Tanggal : 2B Adustvs 20
Nama s NUE A0\ Aayutign
Pofesi 1 (uro pakMadika e aeged 2 Paniaovngan

A. PETUNJUK PENGISIAN
. Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pernyataan (pertanyaan) dengan cara
memberikan tanda centang (V) pada kolom di bawah huruf-huruf pada lembar jawaban
scbagai berikut:
5 : Jika Sangat Setuju.
4 : Jika Setuju.
2 : Kurang Setuju
2 : Jika Tidak Setuju.
1:Jika Sangmr Tidak Setuju.

B. TABEL PERNYATAAN

No Pernyataan Penilaian

1 Tampilan LKPD berbasis open ended

problem pada materi peluang menarik.

2 | LKPD berbasis open ended problem

pada materi peluang mudah untuk
dijalankan,




LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang membuat peserta
didik lebih  bersemangat dalam

mempelajari peluang.

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang  menjadikan
belajar  matenn  peluang  tidak

membosankan

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang mendukung
peserta didik untuk menguasai materi

pelung.

LKPD berbusis open ended problem
pada materi peluang  memberi
kesempatan untuk memahami
pelajaran  sesuai  kecepatan belajar

peserta didik.

Penyampaian materi dalam LKPD
berbasis open ended problem pada
materi  peluang  berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari.

Materi yang disajikan dalam LKPD
berbasis open ended problem pada

materi peluang ini mudah dipahami,

Dalam LKPD berbasis open ended




problem pada maten peluang berisikan
ilustrasi yang memudahkan peserta
didik memahami materi peluang.

10

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang  memuat tes
evaluasi  yang dapat  menguji
kemampuan  pemahaman  konsep
peserta didik.

11

Kalimat dan paragraf yang digunakan
dalam LKPD berbasis open ended

problem pada materi peluang jelas dan
mudah dipahami

12

Bahasa yang digunakan dalam LKPD
berbasis apen ended problem pada
matenri peluang sederhana dan mudah

dimengerti.

13

Huruf yang digunakan sederhana dan
mudah dibaca.




Lampiran 18

KISI KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD
BERBASIS OPEN ENDED PROBLEM PADA MATERI PELUANG KELAS

Dimensi

Komponen Yang Dinilai

A. Ketertarikan

. Tampilan LKPD berbasis open ended

problem pada materi peluang menarik.

. LKPD berbasis open ended problem

pada materi peluang mudah untuk

dijalankan.

. LKPD berbasis open ended problem

pada materi peluang membuat saya
lebih bersemangat dalam mempelajari

peluang.

. Dengan menggunakan LKPD berbasis

open ended problem pada materi

peluang membuat belajar materi peluang

tidak membosankan.

. LKPD berbasis open ended problem

pada materi peluang mendukung saya

untuk menguasai pelajaran peluang.

. LKPD berbasis open ended problem

pada materi  peluang  memberi
kesempatan untuk memahami pelajaran

sesuai kecepatan belajar saya.

B. Materi

. Penyampaian materi dalam LKPD

berbasis open ended problem pada




materi  peluang berkaitan  dengan

kehidupan sehari-hari.

. Materi yang disajikan dalam LKPD

berbasis open ended problem pada

materi peluang ini mudah dipahami.

. Dalam LKPD berbasis open ended

problem pada materi peluang berisikan
ilustrasi  yang  memudahkan  saya

memahami materi.

. berbasis open ended problem pada

materi peluang memuat tes evaluasi
yang dapat menguji  kemampuan

pemahaman konsep saya.

C. Bahasa

. Kalimat dan paragraf yang digunakan

dalam berbasis open ended problem
pada materi peluang jelas dan mudah

dipahami.

. Bahasa yang digunakan dalam LKPD

berbasis open ended problem pada
materi peluang sederhana dan mudah

dimengerti.

. Huruf yang digunakan sederhana dan

mudah dibaca.
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ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD BERBASIS OPEN

ENDED PROBLEM PADA MATERI PELUANG KELAS VIII
Nama
Tanggal
Kelas

A. PETUNJUK PENGISIAN

Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pernyataan (pertanyaan) dengan cara
memberikan tanda centang (\) pada kolom di bawah huruf-huruf pada lembar
jawaban sebagai berikut:

5 : Jika Sangat Setuju.

4 : Jika Setuju.

3 : jika cukupSetuju

2 : Jika Tidak Setuju.

1 : Jika Sangat Tidak Setuju.
B. TABEL PERNYATAAN

No Pernyataan Penilaian

5 4 3 2

1 Tampilan LKPD berbasis open ended

problem pada materi peluang menarik.

2 LKPD berbasis open ended problem




pada materi peluang mudah untuk

dijalankan.

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang membuat saya

lebih bersemangat dalam mempelajari

materi peluang.

Dengan menggunakan berbasis open
ended problem pada materi peluang,

belajar materi peluang menjadi tidak

membosankan

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang mendukung saya

untuk menguasai materi peluang.

LKPD berbasis web menggunakan
berbasis open ended problem pada
materi peluang memberi kesempatan

untuk memahami pelajaran  sesuai

kecepatan belajar saya.

Penyampaian materi dalam LKPD
berbasis open ended problem pada
materi  peluang berkaitan  dengan

kehidupan sehari-hari.




Materi yang disajikan dalam LKPD
berbasis open ended problem pada

materi peluang ini mudah saya pahami.

Dalam LKPD berbasis open ended
problem pada materi peluang berisikan

ilustrasi  yang  memudahkan  saya

memahami materi peluang.

10

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang memuat tes

evaluasi yang dapat menguji kemampuan

pemahaman konsep saya.

11

Kalimat dan paragraf yang digunakan
dalam LKPD berbasis open ended
problem pada materi peluang jelas dan

mudah saya pahami

12

Bahasa yang digunakan dalam LKPD
berbasis open ended problem pada
materi peluang sederhana dan mudah

saya mengerti.

13

Huruf yang digunakan sederhana dan

mudah saya baca.
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ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD BERBASIS OPEN
ENDED PROBLEM PADA MATERI PELUANG KELAS VIII

Nama - Roha Dina Sucbaldy
Tanggal 129 01-)0‘»(05 ey
Kelas : 9‘

A. PETUNJUK PENGISIAN

Tuliskan pendapat Anda terhadap setiap pernyataan (pertanyaan) dengan cara
memberikan tanda centang (V) pada kolom di bawah huruf-huruf pada lembar jawaban
sebagai berikut:

5 - Jika Sangat Setuju,

4 : Jika Setuju.

3 : jika cukupSetuju

2 : Jika Tidak Setuju.

1 : Jika Sangat Tidak Setuju.
B. TABEL PERNYATAAN

No Pernyataan Penilaian
5 Rl 3 2 1
I | Tampilan LKPD berbasts open ended
problem pada materi peluang menarik. 4
2 | LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang mudah  untuk ,/
dijalankan. ‘
3 l LKPD berbasis open ended problem __!_ —'_—T* =

, ‘pada maten peluang membuat saya | : " |

. & . | ) SES— —



lebih bersemangat dalam mempelajan

maten peluang.

Dengan menggunakan berbasis open
ended problem pada maten peluang,
belajar materi peluang menjadi tidak
membosunkan

LKPD berbasts open ended problem
pada materi peluang mendukung saya

untuk menguasai maten peluang.

LKPD berbasis web menggunakan
berbasis open ended problem pada
materi peluang memberi kesempatan
untuk memahami pelajaran  sesuai

kecepatan belajar saya.

Penyampaian materi dalam LKPD
berbasis open ended problem pada
materi  peluang berkaitan dengan
kehidupan schari-hari.

Materi yang disajikan dalam LKPD
berbasis open ended problem pada
materi  peluang  ini mudah  saya

pahami

Dalam LKPD berbasis open ended
problem pada maten peluang bensikan

tlustrasi  yang  memudahkan  saya




memahami materi peluang,

LKPD berbasis open ended problem
pada materi peluang memuat tes
evaluasi  yang dapat  menguji

kemampuan pemahaman konsep saya.

Kalimat dan paragraf yang digunakan
dalam LKPD berbasis open ended
problem pada nateri peluang jelas dan

mudah saya pahami

12

Bahasa yang digunakan dalam LKPD
berbasis oper. ended problem pada
materi peluang sederhana dan mudah

saya mengerti.

13

Huruf yang digunakan sederhana dan

mudah saya baca.
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DAFTAR HASIL RESPON PESERTA DIDIK

NO ASPEK PENILAIAN KETERTARIKAN MATERI BAHASA SETIAP PESERTA DIDIK
NAMA PESERTA DIDIK 1023456789 |10f11]12]13|JUMLAH [RATARATAJPERSENTASE
1 | Abdul Rais 5(5|4]|5|5[5|5]|5|5|5|5|5]5 64 4,92 98,46%
2 |Ahmad Zidan Fahrizi Nasution 5|/5(5|5|5[5|5]|5|5|5]|5|5]4 64 4,92 98,46%
3 |Ajie Aulia 4 (313|133 |4]4|2[3]3[2[3]4 41 3,15 63,08%
4 |Anisah Marwah 312 (333343 [3[3]3|3]4 40 3,08 61,54%
5 |Annisa Sapitri 414141334 [5[4]4]|5[4]4]4 52 4,00 80,00%
6 |Asisah Batubara 4131313443333 [2|2]5 42 3,23 64,62%
7 |Asyifa Rahma 4141415 5]5[5|5]5|5[5[5]|5 62 471 95,38%
8 |Atikah 314134135534 [3[3]4]5 49 3,77 75,38%
9 |Aura Roito Nasution 5155|4444 |2[5]|5]|4|3]4 54 4,15 83,08%
10 |Christina Sijabat 5135|3554 [2[3]5]|5|3]5 53 4,08 81,54%
11 |Desy Dwi Yanti 512 (2414413 ]3[3[3]2]|2]5 42 3,23 64,62%
12 |Fatin Aqgilah 414|514 |5]4[5|5]5]|4[4[5]|5 59 4,54 90,77%
13 |Hardina Putri Zein 5]15[5[5]4[5[5]5|5[4]4]4]4 60 4,62 92,31%
14 |Mamnah Azizah Haditsah 4 (31314333 [3[3]3[3[3]3 41 3,15 63,08%
15 |Miza Batrisya 4141543453 |5]|5[4[4]5 55 4,23 84,62%
16 |Mhd Fhadil 314543 [2|1]2[3]4]3|2]5 41 3,15 63,08%
17 |Mhd Yusuf Nst 5|5(4|5|5[4]4]4|5]5]|5[4]5 60 4,62 92,31%
18 |Mutiara Nafisah 51313423323 [4[3]3]5 43 3,31 66,15%
19 [Noni Hawari 414|454 4[4|5])5]|4[5[4]4 56 431 86,15%
20 [Nur Askyah 4141414444444 ]4]4]4 52 4,00 80,00%
21 |Nur Madina 3141433414 [2[3]5]3|3]5 46 3,54 70,77%
22 |Rabiah Al Adawiyah Hsh 4 (3133 [4]4]3[3[3]4[3[3]4 44 3,38 67,69%
23 |Rafany Syahri 51413344123 [4]4]4|4]5 49 3,77 75,38%
24 |Rahma Dina Surbakti 324133 [4|5])]2]3[5[3]3]3 43 331 66,15%
25 |Ratu Kayla 3122123 [3[4]5|5[4]2]|2]4 41 3,15 63,08%
26 |Ridwan Saleh 5]15[5]5]5[5]5]5|5[5]5]|5]5 65 5,00 100,00%
27 |Riski Maulana Ramadhan 4 (3133344233 [2[3]4 41 3,15 63,08%
28 |Salsabila Nafizah 3122|3123 ]2|[3[4]3|3]3 34 2,62 52,31%
29 |Shafa Anindya 514 (544543 [4]4]5]|5]5 57 4,38 87,69%
30 |Sinar Hagigi 3141413332 |5|5(4(4]4]4 48 3,69 73,85%
31 [Siti Khodijah Nasution 313133332223 |[2]2]3 34 2,62 52,31%
32 |Suci Rahmadani 31413333243 [3[4]3]2 40 3,08 61,54%
33 [Syifa Kholifah 4144131414 [3[3]|5]|4[5]4]5 52 4,00 80,00%
34 |Ummi Kalsum 3134344133 [4]4]4|4]4 47 3,62 72,31%
35 |Vivi Hamidah 3134|4544 [3[5]4]|5|5]5 54 4,15 83,08%
36 |Waridatul Afwa 314(3[3]4(3[3]3[3[3]3|3]4 42 3,23 64,62%
37 | Yannisa Qory Nst 514 (4134 [4]3]3[5[4]5]|4]5 53 4,08 81,54%
38 | Yuni Sarah 31441513 [5]2]3[3[4]3]|3]5 47 3,62 72,31%
39 | Yuspi Namora 5144134 [4[3]3[5[4]5[4]5 53 4,08 81,54%
40 |Zaskia Rezeki Hasibuan 3|14 (334333 [3[4]4|4]5 46 3,54 70,77%
Total skor per aspek penilaian 904 595 467
Rata-rata skor per aspek penilaian 3,77 3,72 39
Persentase skor per aspek penilaian 75% 74% 78%
Total skor keseluruhan 1966
Rata-rata skor keseluruhan 3,78

Persentase skor keseluruhan

Krriteria
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Time Schedule Penelitian

No | Uraian Kegiatan Jadwal Penelitian
1 | Pengajuan Judul Desember 2022
2 | Pembagian Pembimbing Januari 2023

3 | Pengesahan Judul Maret 2023

4 | Penyusunan Proposal April 2023

5 | Bimbingan ke pembimbing Il Agustus 2023

6 | Bimbingan ke pembimbing | November 2023
7 | Seminar Proposal Desember 2023
8 | Revisi Proposal Maret 2024

9 | Pelaksanaan Penelitian Agustus 2024
10 | Penyusunan SKripsi Agustus 2024
11 | Bimbingan ke pembimbing Il Oktober 2024
12 | Bimbingan ke pembimbing | Oktober 2024
13 | Seminar Hasil Desember 2024
14 | Revisi Seminar Hasil Januari 2025

15 | Sidang Munagosyah Juni 2025
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Soal Tes Hasil Belajar

1. Tiga belas kartu diberi nomor 1 sampai 13. Kartu-kartu tersebut dikocok
kemudian diambil 1 kartu secara acak. Peluang terambilnya kartu bernomor genap
adalah

2. Sebuah bola diambil dari sebuah kantong yang berisi 4 bola berwarna putih, 6
bola hijau, dan 5 bola merah. Peluang terambilnya bola berwarna merah adalah...

3. Seorang pelajar memiliki kantong yang berisi 4 bola merah, 3 bola biru, dan 2
bola hijau. Jika satu bola dipilih secara acak, tentukan ruang sampel untuk warna
bola yang akan dipilih!

4. Budi memiliki 2 buah dadu dan 1 koin. la melemparkan dadu dan koin tersebut
secara bersamaan, tentukan titik sampel dari kejadian tersebut!

5. Sebuah dadu dilempar dua kali. Hitunglah peluang bahwa jumlah titik yang

muncul pada kedua lemparan adalah ganyjil.



Lampiran 24
Kunci Jawaban Soal Tes Hasil Belajar

. Tiga belas kartu diberi nomor 1 sampai 13. Kartu-kartu tersebut dikocok
kemudian diambil 1 kartu secara acak. Peluang terambilnya kartu bernomor genap
adalah
Jawab:
Ruang sampel = {(1),(2).(3).(4).(5).(6).(7).(8),(9).(10),(11),(12),(13)}
n(A) = 13
Kartu Bernomor genap = 2, 4, 6, 8, 10, 12
n(S)=6

n) _ 6

P(A)= E_E

. Sebuah bola diambil dari sebuah kantong yang berisi 4 bola berwarna putih, 6
bola hijau, dan 5 bola merah. Peluang terambilnya bola berwarna merah adalah...
Jawab:

n(A)=5

nS)=4+6+5=15

_n4_ 5 _1
P(A) = ns) 15 3

. Seorang pelajar memiliki kantong yang berisi 4 bola merah, 3 bola biru, dan 2
bola hijau. Jika satu bola dipilih secara acak, tentukan ruang sampel untuk warna
bola yang akan dipilih!

Jawab:



Untuk mencari ruang sampel nya maka jumlah bola dijumlahkan, maka ruang
sampelnya adalah n(S)=4+3+2=9

Budi memiliki 2 buah dadu dan 1 koin. la melemparkan dadu dan koin tersebut
secara bersamaan, tentukan titik sampel dari kejadian tersebut!

Jawab:

titik sampel dua buah dadu sebanyak 62 = 36

titik sampel koin sebanyak 2

maka titik sampel kejadiannya yaitu 36 x 2 = 72

. Sebuah dadu dilempar dua kali. Hitunglah peluang bahwa jumlah titik yang
muncul pada kedua lemparan adalah ganyjil.

Jawab:

n(S)=6

Maka n(A) adalah 3.

PA) = 2D =352 =5=1=100%
ns) 6 6
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Rekapitulasi Nilai Uji Tes Hasil Belajar

Siswa | Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Nilai
1 20 15 10 10 10 65
2 15 10 15 15 5 60
3 20 20 15 15 0 70
4 20 15 20 10 5 70
5 15 5 15 15 5 55
6 20 20 15 20 5 80
7 15 15 20 20 10 80
8 15 10 5 10 5 45
9 20 15 20 15 15 85
10 10 5 5 5 10 35
11 0 10 0 10 5 25
12 10 5 8 5 5 33
13 0 5 8 15 0 28
14 0 5 0 10 0 15
15 0 5 8 10 0 23
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Hasil Uji validitas Tes Hasil Belajar

Correlations

S1 S2 S3 S4 S5 Total
S1 Pearson Correlation 1 744" 752" 343 523" .908"
Sig. (2-tailed) 001 .001 .211 .046  .000
N 15 15 15 15 15 15
S2 Pearson Correlation 744" 1 598" 559" .278 .832"
Sig. (2-tailed) .001 019 .030 .316  .000
N 15 15 15 15 15 15
S3 Pearson Correlation 752" 598" 1 .613" .393 .887"
Sig. (2-tailed) .001 .019 .015 .148 .000
N 15 15 15 15 15 15
S4 Pearson Correlation .343 559" 613" 1 .047 .634"
Sig. (2-tailed) 211 .030  .015 868  .011
N 15 15 15 15 15 15
S5 Pearson Correlation .523" .278 393 .047 1 559
Sig. (2-tailed) .046 .316 .148 .868 .030
N 15 15 15 15 15 15
Total Pearson Correlation .908™ .832" .887" .634" .559" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .011 .030
N 15 15 15 15 15 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Iltems

.831 5
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Hasil Belajar

No Siswa | Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Nilai
1 1 20 15 10 10 10 65
2 2 15 10 15 15 5 60
3 3 20 20 15 15 0 70
4 4 20 15 20 10 5 70
5 5 15 5 15 15 5 55
6 6 20 20 15 20 5 80
7 7 15 15 20 20 10 80
8 8 15 10 5 10 5 45
9 9 20 15 20 15 15 85
10 10 10 5 5 5 10 35
11 11 0 10 0 10 5 25
12 12 10 5 8 5 5 33
13 13 0 5 8 15 0 28
14 14 0 5 0 10 0 15
15 15 0 5 8 10 0 23
Jumlah 180 160 164 185 80
Skor
Tertinggi 20 20 20 20 20
Mean 12 10.67 | 10.93 12.33 5.33
Pembanding 0.6 0.53 0.55 0.62 0.27
Keterangan | Sedang| Sedang Sedang Sedang Sedang
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Daya Pembeda Instrumen Soal

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
S1 39.2667 270.638 .801 .750
S2 40.6000 365.114 .730 771
S3 40.3333 315.952 791 .746
S4 38.9333 438.210 494 .832
S5 45,9333 457.067 .409 .849
Keterangan:
Soal S1 S2 S3 S4 S5
Sangat | Sangat | Sangat . .
Keterangan Baik Baik Baik Baik Baik
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DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR (Pre Test)

No Nama Peserta Didik Nilai Raport
1 | Abdul Rais 79
2 Ahma_d Zidan Fahrizi

Nasution 87
3 | Ajie Aulia 82

4 | Anisah Marwah 85
5 | Annisa Sapitri 86
6 | Asisah Batubara 74
7 | Asyifa Rahma 82
8 | Atikah 79
9 | Aura Roito Nasution 77
10 | Christina Sijabat 81
11 | Desy Dwi Yanti 75
12 | Fatin Agilah 79
13 | Hardina Putri Zein 87
14 | Mamnah Azizah Haditsah 88
15 | Miza Batrisya 85
16 | Mhd Fhadil 88
17 | Mhd Yusuf Nst 79
18 | Mutiara Nafisah 72
19 | Noni Hawari 86
20 | Nur Askyah 82
21 | Nur Madina 85
22 | Rabiah Al Adawiyah Hsb 74
23 | Rafany Syabhri 86
24 | Rahma Dina Surbakti 82
25 | Ratu Kayla 72
26 | Ridwan Saleh 79
27 | Riski Maulana Ramadhan 83
28 | Salsabila Nafizah 88
29 | Shafa Anindya 86
30 | Sinar Hagigi 72




31 | siti Khodijah Nasution 81
32 | Suci Rahmadani 86
33 | Syifa Kholifah 75
34 | Ummi Kalsum 86
35 | Vivi Hamidah 85
36 | Waridatul Afwa 86
37 | Yannisa Qory Nst 85
38 | Yuni Sarah 85
39 | Yuspi Namora 86
40 | Zaskia Rezeki Hasibuan 78

Rata-rata Nilai

Jumlah
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Jawaban Salah Satu Peserta Didik pada Tes Hasil Belajar Peserta Didik
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DATA HASIL TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK (Post Tes)

L Skor per soal Nilai

No Nama Peserta Didik
1 2 3 4
1 | Abdul Rais 20| 20 | 20 | 20 | 5 85
2 Ahma_d Zidan Fahrizi 20 | 20 | 20 | 20 | 20 100
Nasution

3 | Ajie Aulia 15 115 | 20 | 20 | 20 90
4 Anisah Marwah 20 20 20 20 20 100
5 Annisa Sapitri 20 20 20 20 20 100
6 | Asisah Batubara 2020 | 20| 15| O 75
7 Asyifa Rahma 15120 | 20 | 20 | 20 95
8 | Atikah 2020 20| 20| 5 85
9 | Aura Roito Nasution 20|20 20| 0 | 20| 80
10 | Christina Sijabat 202020 (20| 5 | 8
11 Desy Dwi Yanti 20 | 20 | 15 | 20 5 80
12 | Eatin Agilah 20 | 20 | 20 | 20 5 85
13 | Hardina Putri Zein 20120 | 20 | 20 | 20 | 100
14 | Mamnah Azizah Haditsah 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
15 | Miza Batrisya 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
16 | Mhd Fhadil 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
17 | Mhd Yusuf Nst 20| 20 | 20 | 20 | 5 85
18 | Mutiara Nafisah 15|15 | 20| 20 | 5 75
19 | Noni Hawari 2012012020 |20 | 100
20 | Nur Askyah 15 {20 [ 20 | 20 | 20 | 95
21 | Nur Madina 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
22 | Rabiah Al Adawiyah Hsh 1512020 |12 | 5 | 72
23 | Rafany Syahri 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
24 | Rahma Dina Surbakti 15|20 |20 | 12 | 20 | &7
25 | Ratu Kayla 151520 | 15|10 | 75
26 Ridwan Saleh 20 20 20 20 5 85
27 | Riski Maulana Ramadhan 15 | 15 | 20 | 20 | 20 | 90
28 | Salsabila Nafizah 1512020 |20 |20 | 95
29 Shafa Anindya 20 20 20 20 20 100
30 Sinar Haqiqi 20 15 20 20 0 75
31 | siti Khodijah Nasution 15 15|20 | 20 | 20 | 90




32 | suci Rahmadani 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
33 | syifa Kholifah 102020 | 5 [ 20| 75
34 | Ummi Kalsum 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
35 | Vivi Hamidah 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
36 | Waridatul Afwa 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
37 | Yannisa Qory Nst 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
38 | Yuni Sarah 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
39 | Yuspi Namora 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
40 | Zaskia Rezeki Hasibuan 1512020 | 7 |20 | 82
Rata-rata Nilai 91,03

Jumlah




Lampiran 32
Pengisian LKPD Oleh Beberapa Peserta Didik
Bagian Contructivism paca Problem 1 Oleh Nur Askiyah

Alternatif Penyelesaian

Untuk menyelesaikan Problem 1, perhatikan langkah langkah penyelesaian
dibawah ini !

Berdasarkan permasalahan | didapatkan beberapa informasi sebagai

berikut :

| .Menurutmu problem I diatas termasuk peluang empirik atau teoritik
7 berikan alasanmu !

-

Reorit¥, Warna weeblon { adataly  Sebuak Keyodia

2.Jika Naruto pergi ke tempat Ramen Ichiraku dibulan November itu
maka sebulan itu sama dengan berapa hari 7

3.Berapa hari setidaknya Ramen Ichiraku menyediakan toping spesial
dan porsi ektra dalam sebulan ?

4. Berapa kali Naruto pergi ke Ramen Ichiraku dalam sebulan ?

Jawab : 5'«“‘ ....................................................................................




Bagian Exploration pada Problem 1 Oleh Christina Sijabat
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Bagian Presentation pada Problem 1 Oleh Atikah

TER TEIITE AT RE ST T RET TEATE . M ETT LW T A La

Periksalah kembali seluruh informasi yang anda dapatkan pada bagian
contructivism dan exploration apakah sudah benar atau tidak ? Jika sudah
benar, tuliskan kesimpulan dari problem ! dibawah ini menurut bahasamu

sendiri !

Presentation
Xeimodan . Sanen  dlace, Problem. \.......248lak. . ot
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Bagian Contructivism pada Problem 2 oleh Ridwan Saleh

. ~ e T .

Alternatif Penyelesaian

Untuk menyelesaikan Problem 2, perhatikan langkah langkah penyelesaian
dibawah ini !

Berdasarkan permasalahan 2 didapatkan beberapa informasi scbagair
berikut :

|.Menurutmu problem 2 diatas termasuk peluang empirik atau teoritik ?
berikan alasanmu !

Jawab .. [l tpicile | kand .gs'.l:‘....fz.t_l.s'f’ra..m.é@e?.ﬂ.&?at.kw:]m
ngmah Jodi waeSudwyA puarg’ [erdasariean faptd \ogeung dafi  gepuak

2.Berapa kali Liverpool menang ?

Jawab : [ TR
3.Berapa kali Liverpool imbang ?

Jawab : gwl"“‘w% ...................................................................

4 Berapa kali Liverpool kalah ?
2 \ak  |ekalahan
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Bagian Exploration pada Problem 2 Oleh Ahmad Zidan

Mari kita selesaikan permasalahan diatas dengan data atau informasi yang
telah Kita peroleh dengan setidaknya dua cara penyelesaian atau lebih !
Silahkan kerjakan di lembar jawaban berikut ini.
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Bagian Presentation pada Problem 2 Oleh Mamnah Haditsah

.-

Periksalah kembali scluruh informasi yang anda dapatkan pada bagian
contructivism dan exploration apakah sudah benar atau tidak ? Jika sudah
benar, tuliskan kesimpulan dari problem 2 dibawah ini menurut  bahasamu
sendiri |

Presentation
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Lampiran 33
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Open Ended Problem

MATEMATIKA
LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK VIl

Berbasis Open Ended Problem SMP/MTS

PELURNG

-------------------------------------------------------------------------------------------------
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT karena
berkat Rahmat dan Karumanya, akhirnya saya dapat
menyelesaitkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Open Ended Problem pada pokok pembahasan Peluang Untuk
kelas VIII SMP/MTS.

LKPD mi dimulai dengan sebuah permasalahan vang
diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik dalam melaksanakan tugas tugas
selama proses pembelajaran. Selanjutnyva terdapat langkah-
langkah penyelesaian permasalahan vang berbasis Open Ended
Problem vyang diharapkan dapat mempermudah peserta
didikdalam menyelesaikan permasalahan.

LKPD i diharapkan dapat bermanfaat bagl penulis dan
khususnya bagi pembaca. sava menyadari dalam penyusunan
LKPD 11 jauh darn kata sempurna maka dari 1tu krtik dan saran
diharapkan dari pembaca yang dapat membangun dan membuat
LKPD im1 menjadi sempurna.

Panyabungan, 11 November 2023

Rizky Al Barkah Nasution

SMP/MTS KELAS VIl - LKPD Open Ended Problem Peluang
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DESKRIPSI LKPD

Pada LEPD ini peserta didik akan mempelajari tentang Peluang, LEPD ini berbasis
Open Ended Problem vang telah dirancang sedemikian rupa sehingga memuat beberapa
rangkalan kegatan peserta didik yang dapat digunakan secara individual maupun dengan
bantuan dari scorang pendidik. LEKPD ind terdapat perintah vang dapat ditkuti peserta
didik sehingga akan memudahkan dalam  menyelasaikan permasalaban yang  1elah
disajikan. Dengan perintah-perintah  tersebut juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatil peserta didik, schingga peserta didik dapat dengan mudah memahami
materi Peluang vang disajikan dalam LEKPL ini.

TUJUAN LKPD

Setelah menggunakan LEPD ini, peserta didik diharapkan dapal memahami dan
menyelasaikan masalah persoalan yang berkaitan dengan materi Peluang serta kemampuan
berpikir kreatil peserta didik meningkat dengan adanya pencrapan langkah-langkah Qpen
Ended Problem dalam pembahasasn atau penyvelesaian yang ada pada LEPD,

PETUNJUK PENGUNAAN LKPD

. Avwali kegatan pembelajaran dengan berdo’a terlehih dahulu,

2. Baca dan pahamilah indikator-indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran ini.

3. Pelajari materi yang disajikan dengan baik dan seksama.

4. Ikutilah petunjuk-petunjuk vane ada pada LEPD ini. Jika ada hal-hal vang kurang
jelas bisa kamu tanyakan kepada gurn saat proses pembelajaran.

3. Berusahalah untuk bisa memecahkan setiap permasalahan yvang terdapat dalam LEPD
ini agar dapat memahami materi vang dipelajari,

6. Selesaikanlah soal yang diberikan dengan sebaik-baiknya,

T.Kumpulkan hasil kerjamu kepada guru. Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
a0l kamu bisa mencatat dan menanyakan kepada guru atan mencan referensi lainnya,

SMP/MTS KELAS VIl - LKPD Open Ended Problem Peluang



Kompetensi Inti

3. Memaharm  dan menerapkan  pengetabuan  (fakival, konsepiual, dan proseduoral)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologl, seni, budaya terkait
fenomena dan kgadian tampak mata,

4, Mengolah, menvaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) scaual dengan vang dipelajar di sekolah dan
surmber lain yang sama dalam sudut pandang/teorn.

Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan peluang ecmpirik dan peluang teoritik svatu kejadian dar suatu percobaan,
4.1 Menyelesaikan masalah vang berkaitan dengan peluang empirik dan teoritik suatu
kejadian dari suatu percobaan.

Indikator Pencapaian Kompetensi

310 Memaharmi peluang empirik dan peluang leoritik suatu kejadian dari sualu percobaan,
4.1.1 Menyelesaikan permasalahan untuk mengetahui peluang empirik dan peluang teoritik
dar suatu kejadian,

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat memahami konsep dasar peluang,

2. Siswa dapal mengidentifikasi dan memecahkan masalah peluang dalam kehidupan
sehari-har,

3.Siswa dapat mengaplikasikan konsep peluang.

4. 51wy dapat melakukan percobaan untuk menemukan peluang empirik dan peluang
teoritik dari masalah nyata.

SMP/MTS KELAS VIl - LKPD Open Ended Problem Peluang. . jy



LANGKAH-LANGKAH
OPEN ENDED PROBLEM

LKPIY berbasis Open Faded Probles pada materi peluang ini disusun menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut ;

Permasalahan ( Problems)
Pada tahap ini peserta didik dibadapkan dengan soal terbuka yang memiliki lebih dard
salu jawaban atau cara penyelesaian,

Mengkonstroksi (Constructivism)

Pada tahap ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk dapal menentukan pola
untuk mengkontruksikan masalah secara mandiri.

Mengeksplorasi ( Exploration)
Pada tahap ini, peserta didik diberikan kebebassan untuk menvelesaikan masalah
dengan banvak cara penvelesalan yang bisa dilakukan.

Mempresentasikan (Presentation)

Pada tahap ini. peserta didik diarahkan untuk mempresentasikan‘menyajikan hasil
penvelesaianmnya.

SMP/MTS KELAS VIl - LKPD Open Ended Problem Peluang. wi



¢ N
MATERI PEMBELAJARAN

PEILUANG

Pcluang (P) adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa atau kejadian.

Ketika kamu bermain permainan seperti monopoli dan ular tangga salah satu aturan
mainnya adalah bergerak sesuai angka dadu vang keluar secara acak.,

Nah. angka dadu yang didapatkan setelah mengacak dadunya ini menghasilkan
beberapa kemungkinan angka yang keluar,

Sebuah dadu punya 6 kemungkinan karena ada 6 angka yang bisa keluar secara acak,
yaitu 1. 2, 3, 4, 5, dan 6.Jika ada lebih dar satu dadu yang digunakan maka jumlah
kemungkinan juga jauh lebih banyak.

Dalam materi peluang, proses pelemparan dadu disebut dengan percobaan, vaitu
scbuah tindakan untuk memperoleh hasil tertentu.

Beberapa kegiatan seperti melempar dadu, membagikan kartu dalam permainan
kartu, hingga memlempar vang koin adalah contoh percobaan,

Kejadian yang diharapkan dari percobaan itu nantinya disebut dengan istilah titik
sampel biasa dilambangkan n(A).Misalnya ketika melempar sebuah dadu, titik sampel
yang dihasilkan dalam percobaan adalah (1). (2). (3), (4), (5}, dan (6).

Kemudian dalam pelemparan sebuah dadu seperti sebelumnya, banyaknya clemen
dari sebuah dadu adalah = 6. Jumlah elemen dari suatu percobaan itu disebut ruang
sampel biasa dilambangkan n(S).

Macam-macam peluang :

| Pcluang Empirik. Yaitu peluang yvang didapatkan berdasarkan cksperimen, jadi
maksudnya peluang berdasarkan fakta langsung dari sebuah tindakan. Rumus
peluang empirik adalah perbandingan antara banyaknya kejadian yang dimaksud
ftA) terhadap banyaknya percobaan (n) atau bisa ditulis

— SMP/MTS KELAS VIl - LKPD Open Ended Problem Peluang*



2.Pcluang Teoritik, Yaitu Rasio dari hasil yang dimaksud dengan semua hasil yang
mungkin pada suatu eksperimen tunggal biasa juga disebut “nilai kemungkinan™
scbuah kejadian. Rumus peluang teoritik adalah perbandingan antara titik sampel
n(A) terhadap banyaknva ruang sampel n(S) atau bisa ditulis :

JIKA ADA MATERI YANG
KURANG DIPAHAMI,
SILAHKAN BERTANYA
KEPADA GURU




~———

Kalian bisa mengerjakan permasalahan-permasalahan berikut ini agar
lebih paham dengan materi Peluang.

Gambar 1. Ramen lchlraku

Dalam scbulan, Naruto sclalu menyempatkan makan ramen di tempat
langganannya Ramen Ichiraku. Alasan Naruto memilih Ramen Ichiraku
karna Ramen Ichiraku menyediakan toping spesial dan porsi extra.
Walaupun Ramen ichiraku tidak setiap hari menyediakan toping spesial
dan porsi extra setidaknya dalam sebulan ada 6 hari mereka selalu
menyediakan toping spesial dan porsi extra. Naruto selalu mengutamakan
ramen dengan toping spesial dan porsi extra. Jika dalam sebulan Naruto
pergi 3 kali ke Ramen Ichiraku. Berapakah Peluang Naruto makan ramen
dengan toping spesial dan porsi extra di bulan November ?

Berdasarkan permasalahan diatas, kamu harus mengetahui terlebih dahulu komponennya
apakah ini termasuk peluang empirik atau teoritik dan bagian bagian lainnya.
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Alternatif Penyelesaian

Untuk menyelesaikan Problem I, perhatikan langkah langkah penvelesaian
dibawah ini!

Berdasarkan permasalahan 1 didapatkan beberapa informasi sebagai
berikut :

| Menurutmu problem | diatas termasuk peluang empirik atan teoritik
? berikan alasanmu !

2. Jika Naruto pergi ke tempat Ramen Ichiraku dibulan November itu
maka sebulan itu sama dengan berapa hari 7

3. Berapa hari setidaknya REamen Ichiraku menvediakan toping spesial
dan porsi ektra dalam sebulan ?

4. Berapa kal Naruto pergi ke Ramen Ichiraku dalam sebulan 7

SMP/MTS KELAS VIl - LKPD Open Ended Problem Peluang.. 4



Exploration

Mari kita selesaikan permasalahan diatas dengan data atau informasi yang
telah kita peroleh dengan setidaknya dua cara penyelesaian atau lebih !
Silahkan kerjakan di lembar jawaban herikut ini.

PENYELESAIAN 2

¢ NYIVSTTIANAd
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Periksalah kembali seluruh informasi yvang anda dapatkan pada bagian
contructivism dan explovation apakah sudah benar atau tidak 7 Jika sudah
benar, tuliskan kesimpulan dari problem { dibawah ini menurut  bahasamu

sendiri !

Presentation
Pt S e e
Q TABEL PARTISIPASI ®
1 L]
2 Tabel parttisipasi di isi jika ada
’ yang memberikan kritik dan

3. saran saat melakukan

4 presentasi

5.
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Selanjutnya agar lebih mudah berdiskusilah dengan
teman sebangkumu untuk menyelesaikan permasalahan
berikut ini ?

LIVERPOOL MU
Gambar 2. Liverpool

Tim sepak bola Inggris yvakni Liverpool telah melakukan pertandingan pra-
musim  sebelum  pertandingan musim  berikutnya dimulai. Dari  hasil
pertandingan tersebut Liverpool mempunyai statistik 15 kali menang 3 kali
imbang dan 2 kali kekalahan . Jika dilihat dari statistik Liverpool pada
pertandingan pra musim maka berapa beluang Liverpool menang, imbang dan
kalah saat melawan tim di pertandingan berikutnya.

SMP/MTS KELAS VIII - LKPD Open Ended Problem Peluang...7.



Uniuk menyelesaikan Problem 2, perhatikan langkah langkah penyelesaian
dibawah ini !

Berdasarkan permasalahan 2 didapatkan beberapa informasi sebagai
berikut :

1. Menurutmu problem 2 diatas termasuk peluang empirik atau teoritik 7
berikan alasanmu !

) R TSRS

2. Berapa kali Liverpool menang 2
Jawab e ane

3.Berapa kali Liverpool imbang ?

Jawab o e
4. Berapa kali Liverpool kalah ?

5. Berapa total pertandingan Liverpool 7

SMP/MTS KELAS VIl - LKPD Open Ended Problem Peluang.. 8



Exploration

Mari kita selesaikan permasalahan diatas dengan data atau informasi yang
telah kita peroleh dengan setidaknya dua cara penyelesaian atau lebih !
Silahkan kerjakan di lembar jawaban herikut ini.

PENYELESAIAN 2

¢ NYIVSTTIANAd
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Periksalah kembali seluruh informasi yvang anda dapatkan pada bagian
contructivism dan explovation apakah sudah benar atau tidak 7 Jika sudah
benar, tuliskan kesimpulan dari problem 2 dibawah ini menurut  bahasamu

sendiri !

Presentation
Pt S e e
Q TABEL PARTISIPASI ®
1 L]
2 Tabel parttisipasi di isi jika ada
’ yang memberikan kritik dan

3. saran saat melakukan

4 presentasi

5.
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1.5atu dadu dilempar 3 kali. Berapa peluang munculnya ...
a.Angka 6

b.Genap

. Gangil

2.Jika 2 mata vang logam dilempar, maka peluang muncul minimal dua sisi
gambar adalah ...

3. Dua buah dadu dilempar sekaligus. Berapa peluang munculnya ..
a.Angka dadu berjumlah lebih dari %
b.Angka dadu berjumlah kurang dari 11

4.Kita mempunyai 10 kartu vang bernomor 1 sampai 10, Jika satu kartu diambil
secara acak, maka peluang terambil adalah kartu bernomor

a.Angka 9

b.Angka 6

c.Genap

d.Ganjil

5.5ebuah kantong terdiri dari 12 buah kelereng merah, % buah kelereng biru, dan
15 buah kelereng hijau. Dari kelereng-kelereng tersebut akan diambil salu
kelereng. Tentukan peluang terambilnya kelereng warna biru!

6.5ulah satu hurul dipilih secara acak dan hurul-hurul pada kata SMP NEGER]
ZPANYABUNGAN | Tentukanlah peluang terpilihnva ...

a. Hurut' A

b. Huruf M

. Huruf selain A dan N

- SMP/MTS KELAS VIl - LKPD Open Ended Problem Peluan*
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